Laporan Penelitian Individual

TINDAK TUTUR PEDAGOGIS
DALAM WACANA KELAS (CLASSROOM DISCOLURSE)

Dr. A. DZO'UL MILAL, M.Pd
NiP. 196005152000031002

Dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor
IAIN Sunan Ampel Nomor: In.02/1/PP.00.9/548/P/2012

SURABAYA
2012




Laporan Penelitian Individual

TINDAK TUTUR PEDAGOGIS
DALAM WACANA KELAS (CLASSROOM DISCOURSE)

Dr. A. DZO'UL MILAL, M.Pd
NIF, 196005152000031002

Dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor
IAIN Sunan Ampel Nomor: In.02/1/PP.00.9/5458/1/2012

SURABDAYA
2012



LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN

LAPDEAN v
I. a. Judul Penelitian : Tindak Tutur Pedagogis dalam Wacana Kelas
(Classroom Discourse)
b. Macam Penelitian : % Dasar * Terapan * Pengembangan
c. Kategori ¢ Individu
2  Ketua Peneliti -
a. Nama Lengkap/INIP, 1 Dr, A. Dzo'ul Milal, M.Pd
NIP. 1260051 52000031002
b. Jenis Kelamin + Laki-Laki
¢. Pangkat/Golongan + Lektor {IV/a)
d. Jabatan Fungsional 1 Duosen
. Jabatan Struktural -

f. Fakulws/Jurusun 7 Adab
g. Lembaga Penelitian :

h. Bidang llmu vang Diteliti

Jumlah Tim Peneliti 1 1 orang
Mama Anggota Peneliti :

4, Lokasi Penelitian 3

fad

5 BHila Penelitian ini merupakan peningkatan kerjasama kelembagaan sebutkan
a. Nama Instansi ¢ TAIN Sunan Ampel
b. Alamat : JL A, Yani 117 Surabaya
6. Lama Penelitian : & bulan
7. Biaya vang diperlukan : Bp. 10.000.000.- (Sepulub Juta Rupiah)
Surabaya, -0 Scptember 2012
Mengetahui:
K&Pﬂ]l‘l Lembaga Penelitian Peneli
R N
"-Dr.uii Chalik, M. Ag. Dr. A70zo'ul Milal. M Pd
NIP. 19730627200003 1002 NIP. 1960051 52000031002

Menyetujul
Rektor TAIN Sunan Ampel

Prof. Dr. H. Abd, A'le. M.Ap
WIP. 19570205 198803 (k02




HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN INDIVIDUAL

1. a Judul Penelitian : Tindak Tutur Pedagogis dalam Wacana Kelas
(Classroom Discourse)

b. Bidang Timu T -
c. Kategon : Individu
1. Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap/NIP, : Dr. A, Dzo'ul Milal, M. Pd
196005152000031002
b. Jenis Kelamin - Laki-laki
¢, Pangkat/Golongan : Lektor Kepala (IV/2)
d. Jabatan Fungsional : Dosen
e. Jabatan Struktural P -
. Fakultas/Jurisan : Adab
g. Lembaga Penelitian : LAIN Bunan Ampel Surabaya
h. Bidang Ilmu yang ditelii = : -
3. Jumlah Tim Peneliti : 1 orang
INama Anggota Peneliti x -
4. Lokasi Penelittan s
5. Kerjasama dengan Instansi lain : -
6. Lama Penelitian : 4 bulan
7. Biaya vang diperlukan :
8. Sumber dari DIPA BLU ;- Rp. 10.000.000.- (Sepuluh Jwta Rupiah)
2012
h. Sumber lain v
Jumilah ¢ Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah)
Surbays, September 2012
Mengetahui:

H.;palu Lembaga Penelitian

o'ul Milal, M.Pd
NI.F 19?3&452?10{)00:1{302 NIP. I%GDSIEIDG{H]JIDM

Menvetujui
Rekitor IAIN Sunan Ampel

]

NIP. 195709051938031002



ABSTRACT

Milal, A. Deo’ul. 2012, Tindok Tutur Pedapogis dolam Wooana Kelay (Classroom
Discourse)

This study trics to roveal the specch acts performed during the pedagogical
process or the teaching and learning of English in the classroom. This is based on the
assumptlon that pedagogical objectives which are inherent in a lesson system covering
materials, activities, facilities, and human factors are achievable through the process of
interaction and communication among the imterlocutors involved in the classroom.
Since the basic unit of communication is speech acts, the speech acts produced in such
a pedagogical context must have specific forms, strategies, and reasons.

The study is descripive gualitative in nature, The datsa were obtgined
authentically from the natural setting of imtersction taking place within a language
elassroom using observation, recording, and field notes. Having been transcribed, the
data were analyzed using the technigues of amalyzing gqualitative data such as
identification, inferences, discussion and interpretation.

The finding reveals that thers are various commumicative functions which are
classifiable  within the five categories of Searle’s speech acls, namely assértive,
directive, expressive, declarations, and commissive. These functions are all produced in
relevance with the intention of accomplishing pedagogical objectives, ie the
development of cognitive, affective, psycho-motoric, and social competences of the
learners. They have pedagogical significance and values, hence called pedagogical
speech acts.

Finally it is suggested that the following studies be conducted focusing on
speech acts performed in other pedagogical contexts, on other aspects of classroom
interaction, or on the relationship between the performance of certain communicative
functions and the promoticn of language acquisition andfor leaming.

Key wonds: pedagogical speech acts, language classroom, assertive, directive,
expressive, declarations, and commissive acts,
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Penulis mengucapkan alhamdulillahi robbil “alamiin, hanye dengan rahmat dan
hidayah Allah, maka laporan penelitian ini bisa diselesaikan sebagaimana yang ada.

Penclitian yang berjudul Timdak Twiwr Pedogogis dalam Wacana Kelas
{Classroom Discowrse) ini mencoba mengungkap dan mendeskripsikan dengan rinci
tindak tutur apa saja yang dilakukan faterlocurors, dalam hal ini Guru dan Siswa, ketika
mereka saling berinteraksi dalam pelajaran bahasa Inggris. Dengan asumsi bahwa
semua perilaku kebahasaan vang terjadi dalam kelas berfungsi atau bemilal pedagogis
dan untuk mencapai tujuan pedagogis, maka tindak tutur yang merupakan unit terkecil
dalam proses komunikesi pasti juga memiliki karakteristik pedagogis. Bagaimanakah
wijud tindak tutur yang bersifat pedagogis tersebut? Trulah vang diungkap dalam
penelitian ini.

Penulis berharap pengetshuen tentang tindak tutur pedagogis ini bise dipakai
secbagai masukan bagi para pengajar bahasa untuk meningkatkan efeldifitas
kemunikatif dalam kelas yang akan berdampak pada meningkatnya pencapaian fujuan
pernbelajaran siswa.

Akhimya, peneliti ingin menyampaikan terima kasih kepada IAIN Sunan
Ampel Surabgya yang telah memberi dukungan dana untuk pelakssnaan penelitian ini.
Semoga tulisan vang sederhana ini memberikan manfaat dan barokah bagi penulis dan
bagi para pembacanya, amien.

Surabaya, September 2012
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tremd mutakhir penelitian dalam bidang linguistik mengarah pada kajian
terhadap penggunaan bahasa dalam konteks komunikafif yang otentik dan aktual
Bahasa tidak hanya dilihat sebagai kaidah abstrak vang ada dalam benak penutur
melainkan sebagai perilaku nyata yang wujud dalam bentuk ujaran dan wacana yang
dikendalai oleh konteks sosial, situasional, dan institusional. Bahasa vang diproduksi
oleh seseorang pada saat dia mengajar di dalam kelas, misalnya, memiliki karakteristik
vang berbeda dari bahasa yang dipakai oleh orang yang sama ketika dia berinteraksi
dengan para pedagang di pasar, Dengun kalimat lain, bentuk bahasa sangat dipengaruhbi
oleh faktor konteks baik sosial, situasional, fisikal, maupun institutsional.

Salah satu konteks institusional yang menentukan kekhasan karakteristik
bahasa adalah kelas tempat terfjadinya proses belajar mengajar, Kelas hisa dilihat dari
dua perspektif. Pertama, kelas merupakan wadah dan sarana pedagogpis yang bertujuan
meningkatkan kompetensi kognitif, afekiif dan psikomotorik. Keduea, kelas juga bisa
dilihat scbagai peristiwa komunikatif yang partisipannya, yakni guruo dan murid, saling
berinteraksi dalam rangka mencapai tujuan pedagogis. Oleh sehab itu, terjadilah titik
singgung enlara lyjusn pedagogis dan perilaku komunikatif, i sam sisi, mijuan
pedagogis dicapai dengan cara interaksi dan komunikasi, di sisi lain, kegiatan interaktif
dan komunikatif dilakukan untuk mencapal tujuan pedagogis. Karena itu, ujaran atau



bahasa yang diproduksi dalam peristiwa komunikatif vang terjadi dalam kelas bisa
disebut wacana pedagogis (pedagogic discourse).

Posisi gura dan murid dalem proses belajar mengajer di kelas bersifat
asimetris (Stubbs, 1983:43). Guru memiliki otoritas dan kekuasaan untuk mengontrol
siswa. Kendatipun ada kecenderungan pencrapan pendekatan siswa akiif, guru masih
bertanggung jawab untuk mentransfer pengetahuan, mengelola kelas, mengorganisasi
proges belajar mengajar, dan memberi bantuan kepada pembelajar. Untuk i, guru
lebih banyak menguasai pembicarzan, misalnya untuk membuka pelajaran, memotivasi,
menyajikan bahan, menjelaskan konsep, mengelola kegiatan kelas, memberi perintah,
naschat, dan tugas serta menutup pelajaran. Sejalan dengan ini, Stubbs (1983:43) secara
eksplisit menyatakan bahwa bahasa gurn memiliki ciri khas vaitu mengandung
berbagai macam tindak tutur.

Dalam proses komunikasi kelas, ada beberapa fingsi bahasa purn. Menurut
ketegorisasi Brown dan Yule (1983:1), bahasa guru berfungsi transskeional dan
interalcsional. Bahasa berfungsi transaksional apabila pengmunaan bahasa bertujuan
atan berfokus pada pengiriman dan/atau pencrimaan idea atan pesan. Misalnya, ketika
guru menerangkan sebuah konsep, maka tujuan utemanya adalah agar siswa mengerti
konsep yang dijelaskan tersebut. Ketika seorang penulls menulis artikel atau buku,
maka vang dipentingkan adalah apakah pembaca bisa menangkap isi atau pesan yang
ditulis tersehut.

Sebaliknya, bahasa berfungsi interaksional jika penggunasnnys bertujusn
untuk menciptakan hubungan sosial. Misalnya, ketika seseorang begjalan lewat di

depan rumah kita, kemudian kita menvapanya, “Kemana Mas?™ Pertanyaan kita itu



sebenarnya hanyalah berfungsi interaksional karens berfujuan hanva untuk
menciptakan hubungan harmonis antara kita dengan orang yang lewat ftu. Kita tidak
mementingkan apakah pesan yang terkandung dalam ucapan itn jelas dipahami atau
tidak, penting atau tidak. Sehinggn andaikan pun orang yang lewat itu kemudian
membalas pertanyaan kita dengan mengucapkan, “Tya Pak, mari” dan sama sekali tidak
menjawab pertanyaan kita “kemana?” kita pun tidak akan merasa fersinggung atau sakit
hati. Karena, sebenarmya pertanysan vang kite sampaikan itu hanyalsh sapasn untuk
menciptakan hubungan sosial.

Bahags guru juga berfimgsi regulatoris (Halliday, 1975:11) karena dengan
bahasa tersebut, guru mengonirol dan mengelola prosesi pelajaran. Dengan bahasa,
guru memulai pelgjaran, mengatur lempat deduk, memotivasi siswa, mengarahkan
mereka pada topik vang akan dibahas, memberi nasehat, memberi instruksi,
mengelompokkan siswa, memberi tugas, menyoruh siswa mengerjakan  tugas,
menyuruh mereka memulai atau menghentikan kegiastan, dan lain-lain. Semua jtu
menunjukkan bhahwa bahasa berfungsi regulatoris.

Dalam pelajaran kebahasaan, bahass guru berfunpsi sebagai model untuk
ditiru oleh pembelajar (Brown, 1980; Ellis, 1986) dan sekaligus sehagai input
{Krashen, 1985) yang efektif untuk meningkatkan pemerolehan hahasa. Artinya, bahasa
guru bukan hanya berfungsi komunikatif tetapi juga instruksional. Bahasa guru sebagai
model, karena dengan menggunskan bahasa untuk berkomunikasi dengan slswa,
pembelajar akan meniru apa dan bagaimana puro mengucapkan kata-kata tertentu,
menyusun kalimat, mengungkapkan terima kasih, ketidaksetujuan, dan lain-lain



Bahasza puru merupakan model yang sempuma yvang bisa ditiru oleh siswa pembelajar,
mulai dari ucapan, struktur frasa klausa, dan kalimat.

Sedangkan schagei input, bahasa gury merupaksn informasi vang menjadi
masukan bagi siswa pembelajar untuk mengembangkan kemampuan kebahasaannya
Diengan mengerti apa yang dibicarakan gury, secara otomatis hal it akan mendukung
proses pemerclehan bahasa, Semus fungsi tersebut tercermin dalam gambar berikut.

Tujuan Peristiva
Pedagogis Komunikatif

Trans. Inter,
[ TINDAK TUTUR ]
Reg. Instr.
N -

Gambar 1.1 Tindak Tutur dalam Konteks Kelas (Disdaptasi dari Brown & Yule, 1983
dan Halliday dalam Richards & Rodgers, 1986)

Catatan:
Trans.: transaksional Inter.: imtcraksional
Reg.: regulatoris Instr,: instruksional

Bahasa vang dipaksi oleh gury dalam proses belajar mengajer di kelas juga
berfungsi instruksional dalam arti dengan bahasa i guru bisa menyampaikan materi,
memnjelaskan konsep, dan menjadiken siswa memshami pelajaran dengan baik. Dengan
bahasa juga guru melatih siswa dan menjadikan siswa memiliki keterampilan dan

memiliki sikap positif dalam kehidupan skademis maupun sosial.



Adanya multi-fungsi bahsss gure dalam kelas, bukan ssja menjedikannya
sesuatu yang memiliki karakteristik vang khas tetapi jugs memotivasi peneliti untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana wujod bahasa yang multi-fungsi tersebut. Adakah
juga ia memiliki bentuk-bentuk wvang khas yang berbeda dari karakteristik prodok
komunikatif vang lain. Itulah yang menjadi salah satu alasan pentingnya dilakukan
penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap findsk nrur vang diproduksi
dalam suasana komunikatif tertentu, yaitu proses komunikasi yvang bersifat pedagogis
vang terjadi dalam proses interaksi dalam kelas bahasa. Terkait dengan hal itu, Searle
(1997:16) menvatakan, “aif linguisiic communication involves inguisiic acts, ... More
precisely, the production or issuance of a sentence token under certain conditions ix a
speech act, and speech acts ... are the basic or minimal wnits of linguistic
communication, " Rutipan tcrsebut mengisyaratkan bahwa unit analisis terkecil dari
perilaku komunikatif adalah tindak tutur. Karena peristiwa komunikatif tersebut
bersifal pedagogis, maka tindsk twiur vang diproduksi guru adalah tindak tutur
pedagogis. Bagaimanakah wujud tindak tutur pedagogis vang diproduksi guru dalam
konteks proses belajar mengajar dalam kelas bahasz Inggris? Hulah yang menjadi
pertanyaan dasar yang akan dijawab dalam penelitian ini.

Rose dan Ono (19953:191) pernah menyatakan bahwa teori tindak tutur sangat
penting dalam studi tentang penggunzan bahass, tetapi, hal im masih banyak
membuluhkan vertifikasi. Untuk merespon tantangan ini, maka perlu didapatkan lebih

banyak data empiris tentang tindak nutur pedagogis.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atss, maka masalsh dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

|. Tindak mumr pedagogis (asertif, direktif chkspresif, deklarasi, dan komisif) apa
sajakah vang diproduksi cleh guru dalam proses interaksi dengan siswa dalam kelas
pelajaran bahasa Inggris?

2. Bagaimana tindak tutur asertif, direktif, ekspresif, deklarasi, dan komisif tersebut
diproduksi?

3. Mengapa guru memproduksi tindak tutur asertif, direktif, ekspresif, deklarasi, dan

komisif tersebut dengan cara seperti itu?

C. Tinjasan Pustaka

Dalam bidang Linguistik, studi ini termasuk kajian pragmatik karena
membahss tentang bahasa vang digunakan secara otentik dalam proses komunikasi
yang natural den akiual Kajian pragmatik menekankan pentingnya konteks dalam
menginterpretasikan teks. Dalam kegiatan komunikasi otentik, yanp terkomunikasi
seringkali lebih hanyak daripada yang terucap (tertulis). Untuk mengungkap fenomena
komuniketif tersebut, dibutuhkan beberapa konsep pragmatik seperti referensi, deixis,
presuposisi, dan implikatur (Yule, 1996)

Untuk menglnji apakah rindak mitur mengikuti amo menyimpang dari pringip
percakapan feomversational maxims) (Grice, 1975), maka perlu juga dimasukkan teori
tentang prinsip kualitas, kuantitas, keadaan, dan hubungan atau relevansi. Tindak tutur

ada yang bersifat langsung dan tidak langsung (Clark, 1998). Dalam menggunakan



tindak twiur, pembicara juga perlu mempertimbangkan aspek strategi kesopanan
(Brown & Levinson, 1987). Semua konsep tersebut menjadi kerangka teoritis dalam
penclitian ini.

Menurut Austin (1962), tindak tutur diklasifikasikan menjadi tindak lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Searle (1979), sebagai penerus Austin, selanjulnys
mengembangkan tindak tutur ilokusi dengan membuat kategorisasi menjadi asertif,
direlaif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Dengan mempertimbangkan relevansi,
kejelasan konsep, praktikalitas, dan implementabilitas, penelitian inl menggunakan
kerangka tindak tutur Searle untuk mendeskripsikan tindsk tutur pedapogis dalam
wacana kelas.

Tindak tutur diidentifikasi berdasarkan bentuk bahasa yang dipaksi untuk
melakukan tindakan tersebut. Faktor-faktor [ain vang mendasari tindakan kebahssaaan
seperti konteks psikologi, personal, dan sosial serta prinsip-prinsip belajar mengajar
bahasa (Spratt et. al, 2005; Harmer, 2001; Krashen, 1985) juga menjadi bahan
pertimbangan dalam studi ini. Semua ini dikaji dalam perspekiif kelas sebagai peristiwa

komunikatif vang mempunyai tujuan pedagogis.

D. Tujuan Penelitian

1. Tindak wtur pedagopis (asertif, direkeif, ekspresif, deklamsi, dan komisif) yang
diproduksi oleh guru dalam proses interaksi dengan siswa dalam kelas pelajaran
bahasa Inggris;



2. Cara bagaimana tindak futur ascriif, dirckiif, clspresif, deklarasi, dan komisif
tersebut diproduksi;
3. Alasan mengapa gur memproduksitindak tetor asertif, direktif, ekspresil, deklarasi,

dan komisif terssbut dengan cara seperti itu.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penclitian ini memiliki manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini akan menghasiikan masukan feoretis vang sangat berguna unfuk
mengembangkan flmu Pragmatik dan Analisis Wacana dalam kajian bahasa, khususave
wacana kelas (classroom discourse). Kontribusi praktisnya, hasil penelitian ini akan
memberikan masukan vang sangat berguna untuk meningkatkan efeidifitas komunikasi
dalam proses belajar mengajar di kelss.

Berkaitan dengan pengembangan ilmu Pragmatik dalam kajian bahasa,
masukan yang dikontribusikan oleh penelitian inl berhubungan dengan tindak futur
fungsional. Teon tindak twfur yang diajukan Austin dan Searle yang selama ini ada
banyak dikritik karena terlalu filosofis dan kurang fungsional. Mey (1993:170)
menyatakan bahwa Austin dan Searle terlatu menekankan pada satu kalimat untuk satu
kasus. Mercka tidek mengungkep motif sosial vang melatarbelakangi dilakukannya
tindak tutur.

Sejalan dengan Mey, Fairclough (1989:10) juga mengkritik bahwa Pragmatik
hanys mengacu pads ujaran tunggal dan tidak pada wacana. Untuk mengembangkan
teori Pragmatik tersebut, maka penelitian ini mencoba melakukan penghalusan
(refinement) terhadap teori tindak tutur, Studi ini akan menggunakan teori tindak tutur



untuk menganalisis wacana fungsional. Sclain itu, penclitian ini juga akan memperkaya
data tentang wacana kelas yang bersifat instruksional,

Sedangkan kontribusi praktisnva antars lain adalsh hasil penelitian ini akan
menjadi masukan dan pertimbangan bagi pengajar bahasa Inggris untuk meningkatkan
efektifitas komunikstifnya dalam kelss. Dengan komunikasi yang efekitif tersebut,
selanjutnyva mereka bisa meninghathan efektifitas proses belajar mengajar.

Dengan memproduksi tindak tutur yang efektif, guru akan mampu tidak saja
meningkatkan efektifitas proses transfer informasi, pengetahuan, dan keterampilan,
tetapi juga mampu menciptakan situasi kondusif untuk tefjadinya proses pembelajaran
karena siswa merasa nyaman dan gman, yang selanjutnya akan melonggarkan saringan
afeksi (lowering gffective filter) (Krashen, 1985). Dengan begitu, proses pembelajaran

menjadi lebih efektil dan efisien.

F. Metode Peaelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam arti dara dikumpulkan
dalam konteks alami dan peneliti sebapgai instrumen dalam pengumpulan dan analisis
data. Studi ini dilandasi asumsi bahwa wacana kelas, yakni bahasa yang diproduksi
guru dalam berinteraksi dengan siswa membawa fungsi komunikstif tertentu, yaitu
pedagogis. Unit analisisnya berbasis ujaran. Arfinya setiap ujaran mengandung makna
vang ditentukan bukan hanya oleh konteks linguistik sekitarnya tetapi juga situasi saat
ujaran itu diprodukst.

Situs peneclitian adalah kelas bahasa Inggris yang berisi pembelajaran dewasa

dengan kemampuan yang variatif, Untuk fisibilitas dan prakiikalitas, penelitian
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dilakukan di ELTISS dalam mata ajar keterampilan bahasa Inggris. Subjek penelitian
adalsh fraimer yang mengajar di kelas tersebut. Karena data yang dibutuhkan adalah
ujaren make jumlah subjek sebhagai sumber data tidak dipentingkan. Selama data sudah
mencakup vanan tindak tutur pedagogis vang cukup maka data sudah dianggap jenuh
{exhaustive).

Data dalam penelitian ini berupa ujaran baik dalam bentuk kata, frasa, klavsa,
kalimat. maupun teks yang diproduksi sccara lisan, Data dikumpulkan denpan cara
perckaman audio-visual dan pengamatan. Perekamen dimaksudkan untuk mengatasi
kelemahan data lisan yang cepat hilang sedangkan pengamatan (observarion) dilakukan
otituk mengetahui komteks aktual yang melatarbelakangi korpus data. Perekaman
audio-visual sangat membantu dolam proses transkripsi karcna data verbal vang
terkadang tidak terekam dengan jelas bisa distasi dengan melihat gerakan tubuh dan
kegiatan guru dan siswa dalam kelas, Kehadiran peneliti dengan mengadakan observasi
langsung juga sangat berguna secara signifikan. Jika hasil perekaman dipadukan
dengan hasil obscrvasi, maka hal itu sanget mempermudah peneliti dalam proses
tramskripsi. Dengan begitu, pemahaman terhadap korpus lebih komprehensif dan
akurat. Pada sant mengamatl, peneliti membuat catatan lapangan (ffeld noves).

Setelah terkumpul, data yang terekam ditranskripsi untuk kemudian dianalisis.
Ada beberapa langkah yang dilakuksn dalam proses trunskripsi data. Pertama, data
ditranskripsi secara kasar dalam arti semus yang terlihat dalam rekaman audio-visual
ditulis selengkap mungkin. Kedua, hasil transkripsi pertama dicek skurasinva dan
validitasnya dengan cara memutar ulang rekaman sambil peneliti mengecek transkripsi

vang sudah ada. Pada tahap ini, terjadi penambahan, pengurangan, den pembetulan.
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Ketiga, hasil ranskripsi vang kedua dicek sckali lagi untuk proses penyempurnaan
dengan cara memutar ulang rekaman sambil mengecek transkripsi yang sudah ada
Dengan kehati-hatian vang tinggi dalam mentranskripsi data, diherapkan dsta yang
dianalisis betul-betul valid dan sesuai dengan kenyataan yang sebenar-benamya.
Teknik analisisnve menggunakan tcknik asnalisis data kualitatif yang
ditawarkan Miles dan Huberman (1992:18) yang terdiri dari tiga tahapan vaitu: reduksi
deta yang meliputi proses scleksi, organisasi, abstraksi, simplifikasi, kodifikasi, dan
klasifikasl. Kedua, display data untuk mempermudah peneliti menarik simpulan, hal ind
dilakukan dengan menjelaskan hubungan dan kecenderungan. Ketiga, verifikasi dan
konklusi yakni penarikan simpulan, pembahasan, dan inferpretasi. Dengan begitu,
temuan menjadi lebih bermakna dan berdmvaguna dalam kontcks yang sudah

ditentukan.

(z. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian akan disajikan salam bentuk laporan yang terdiri darl lima
bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah,
kerangka teori, tujuan, manfaat, metode penelitian yang mencakup metode penclitian
meliputi situs, subjek, jenis data, cara pengumpulan data, dan teknik analisis data, dan
sistematika pembahasan. Bab kedua berisi kerangka konseptual dan pembahasan teord
terknit yang dipakai scbagai landasan dasar pelaksanaan penelitian. Bab ketiga berisi
temuan dan pembahasan. Pada bagian inl disajikan semusa temuan hasi] penelitian yang

relevan dengan rumusan masalsh. Bab empat memaparkan analisis dan menyajikan
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pembahasan terhadap temuan-temuan yang didapatian. Bab tecrmkhir menyajikan poin-
point simpulan dan saran untuk penelitian-penelitian vang akan datang.



BABTI

LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan kejion teori yang relevan yang dipakai dalam penelitian

ini.

A. Kerangka Teori

Studi ini tlermasuk kajian pragmatik karena membahas tentang bahasa yang
digunakan secara ofentik dalam proses komunikasi yang naturel dan aktual. Kajian
pragmatik menekankan pentingnya konteks delam menginterpretasikan teks. Dalam
kegiatan komunikasi otentik, yang terkomunikasi seringkali lebih banyvak daripada
vang terucap (tertulis). Untuk mengungkap fenomena komunikatif tersebut, dibutuhkan
beberapa konsep pragmatik seperti referensi, deixis, presuposisi, dan implikatur (Yule,
1996)

Untuk mengkaji apakah tindak tutur mengikuti atau menyimpang dari prinsip
percakapan (conversarional maxims) (Grice, 1975), maka perlu juga dimssukkan teori
tentang prinsip kualitas, kuantites, keadaan, dan hubungan atau relevansi. Tindsk tutur
ada yang bersifat langsung dan tidak langsung (Clark. 1998). Dalam menggunakan
findak tutur, pembicara juga perlu mempertimbangkan aspek strategi kesopanan
(Brown & levinson, 1987). Semua konsep tersebut menjadi kerangka teoritis dalam
penelitian ini.

Menurut Austin (1962}, tindak tutur dikategor menjadi tindak lokusi, ilokusi,
dan perlokusi. Searle (1979), sebagai murid Austin, selanjutnya mengembangkan

tindak tutur ilokusi dengan membuat kategorizsasi menjasi asertif, direktif, komisif
13
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ekspresif, dan deklaratif. Dengan mempertimbangkan relevansi, kejelasan konsep,
prakiikalites, dan implementabilitas, penelitian ini mengguna kerengka tindak tutur
Searle untuk mendeskripsikan tindak tutur pedagogis dalam wacana kelas,

Tindak twtur diidentifikasi berdasarkan bentuk bahasa yang dipakai untuk
melakukan tindakan tersebut. Faktor-fiktor lain vang mendasari tindakan kebahasaaan
seperti konteks psikologl, personal, dan sosial serta prinsip-prinsip belajar mengajar
bahasa (Sprati el al, 2005; Harmer, 2001; Krashen, 1985) juga menjadi bahan
pertimbangan dalam studi ini. Semua Ini dikaji dalam perspektif kelas sebagai peristiwa
komunikatif yang mempunyai tujean pedagogis. Hubungan entar konsep vang menjadi
kerangka teori datam penelitian ini bisa dilihat pada bagan di halsman berilut,

Pertama, perspektif vang dipakai adalah kontcks interaksi keles. Kelas
merupakan upaya pedagogis yang betujuan meningkatkan kompetensi kognitif, afeldif,
sosial, dan psikomotorik, Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukanlah interaksi dan
proses komunikasi antar partisipan, yaitu guru dengan siswa, siswa dengan siswa.
Untuk memahami kelas sebagai upaya pedagogis, maka dipakailsh berbagai prinsip
dasar dalam pembelajaran bahasa, Selain itu, untuk menjelaskannya sebagai proses
komunikatif, maka berbagai aspek komunikarif seperti teks dan konteks serta hubungan
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Peristiwa
Komunikatif

Faktor Konteks: Linguistik dan

Prinsip Pembelajaran Ekstra-linguistik

Bahaza

//_ Wacana Kelas

- Prinsip Pragmatik
- Prinsip Percakapan

[ .ueéééfq | Direkaif [ Ek-sl:rrﬁ:lf] [Daklmm]

Ujaran

Bagan 2.1 Skema Kerangla Teori (Diadaptasi dari Celee-Murcia & Olshtain, 2007:
Searle, 1970; Stubbs, 1983; Fairclough, 1989)
B. Pragmatik
Ada dua cabang linguistic yang membahas tentang sistem makna, vaitu
sementik dan pragmatik. Semantik membahas tentang makana kata aten kalimat,
sedangkan pragmatik tentang makna yang muncul ketika bahasa ity digunakan. Yule
(1996:4) mengatakan bahwa pragmatik membahas tentang makna yang dikehendaki
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oleh penppuna bahasa, asumsi-asumsi yang dibuat, tujuan yang ingin dicapai, dan
tindakan yang dilakukan ketiks menggunakan bahasa.

Perbedaan utama antara semantilc dan prapmatik terletak pada kata “makna.”
Semantik menjawab pertanyaan (1) What does X mean? Sedangkan pragmatik mejawab
pertanvaen () What do you mean by X7 (Leech, 1983:6). Ringkns kata, semantic
mengheji mekna kata dan kalimat, sementara pragmatic tentang makna yang
dikehendaki oleh penutur.

Misalnys, dalam konteks kelas, ketika kipss angin vang ada di ruangan itu tidak
Jalan, guru berkata kepada murid, “/t's hor, right? Dari sudut pandang semantik,
miakna literal yang tersirat adaleh guru berbicara tentang cusca yang panas (perah) pada
saat din berada di kelas itu, Tetapi, dalam konteks seperti i, untuk apa guru
memberitahu siswa behwa cuseanyn panas, toh siswa juga merasakan hal vang sama.
Oleh sebab itu, makna yang dikehendaki sebenarnya adalah permintaan kepada salah
seorang siswa untuk menyalakan kipas angin supaya tidak terasa gersh,

Ketika mendefinisikan makna, Leech (1983: 6) menyatakan bahwa makna
dalam pregmatik itu relative, sedangkan Clark (1998:100) menyebuinya ada berbagai
kemungkinan makna ketika wacana diproduksi. Liu (1994) membedakan makna hahasa
menjadi dua, yaim makna informatif atau makna kalimat dan makna komuniketif stau
makan yang dikehendaki penutur (Sperber and Wilson, 1986; Leech, 1983). Untuk
memahemi makna yang dikehendaki pengguna bahasa terschut maks masing-masing
partisipan pada peristiwa komunikasi harus mengetahui konteks,
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1. Konteks
Konteks mempunyai peran yang sangat signifikan dalam kejian pragmatik
(analisis wacana). Tanpa mengetahui konteks, sescorang tidak bisa memahami secara
sempurna apa yang terksndung dalam scbuah wacana, Kontcks i ada dua macam:
konteks linguistik dan konteks chstra-kinguistik (Brown & Yule, 1983: Halliday &
Hasan, 1976).

#. Konteks Linguistik

Yang dimaksud konteks linguistik adalah kata, frasa, klausa, atau kalimat yang
berada di sekitar tcks, baik scbelum ataupun sesudahnya. Jika untuk memahami sebuah
teks, kita mengacu pada teks sehelumnya, maka hal ite disebut referensi anaforik.
Sebaliknya, Jika untuk memahami sebuah teks, kita mengacu pada teks sesudahnya,
maka hal it disebut referensi kataforik (Halliday & Hasan, 1976).

b. Konteks Ekstra-Linguistik

Kajlan pragmatik membahas bahasa dalam konteks natoral dan aktual. Karena
e, konteks ekstra-linguistik ini menjadi lebih relevan untuk dibicarskan lebih
mendalam. Menurut  Tiymes (1964) ada beberapa komponen yang perlu
dipestimbangkan dalam membicarakan temtang konteks ini, yaitu partisipan, saluran,
kode, latar belakang, bentuk pesan, topik, dan peristiwa it sendiri. Partisipan
mencakup pembicara dan pendengar, atay penulis dan pembaca, atew pengirim dan
pencrima pesan. Saluran adalah cars bagaimana kontak antar partisipan i dilakukan,
misainya lewat pembicaras, lewat tulisan, lewnt gerakan, dil. Kode adalsh bentuk
bahasa vang digunakan, seperti bahasa, dialek, gaya bahasa (style). Latar belakang
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adalah tempat dan wakiu terjadinya peristiwa komunikasi, Bentuk pesan berwujud
misalnya obrolan, debat ceramah, surst cimta.dll. Topik mencakup masalsh vang
sedang dibicarakan. Peristiwa komunikasi seperti acara pengajian, suasana pernikahan,
pelajaran, pengadilan, dll

Hymes (1972), kemudian mengembangkan skema analisis konteks dengan
istilah SPEAKING. § singkatan dari Sefting atau Seere mengacu pada situasi fisik
dimana terjadi komunikasi. P singkatan dari Participants termasuk pembicara, penulis,
pengirim dan pendengar, pembaca, penerima. E singkatan dari Ends yeitu tujuan vang
ingin dicapai. 4 singkatan dari der vang berarti bentuk dan isi pesan. K singkatan dari
Key yang berarti nada dan care, sedangkan [ mengacu pada nstrumentalities seperti
saluran (verbal, non-verhal, fisikal). N singkatan dari Norms yang berarti interaksi atau
interpretasi terhadap norma pembiceraan dalam sebush sistem budaya tertentu. &
singkatan dari Genre yang berarti kategori atau jenis teks.

Berkniten dengan hubungan bahasa dan kooteksoys, Halliday (1983)
menjelaskan tign konsep yaitu fleld fenor, dan mode. Field adalah bidang dimana
proses komunikasi terjadi, femor menjelaskan hubungen antar komunikan, termasuk
status, peran, dan hubungan anter mercka. Mode adalah cara bagaimana komunikast ity
dilakukan. Dalam konteks bahasan tentang bahasa yang dipakai dalam kelas, field atau
bidang tempat komunikasi terjadi adalah institusi pedagogis. fenor-nya antars guru dan
siswa yang memiliki hubungan yang asimetris dalam arti guru memegang kontrol,
kendali, dan kekuasasn sementara siswa berada pada posisi vang lebih lemah. Mode-
nya berupa interaksi lisan dalam proses belajar mengajar bahasa,

Konteks mempengaruhi bahssa bukan hanya dalam bentuknya tetapi juga
makna atau fungsinys. Munculnya istilah-istilah penre, register, fargom, style, dan
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dialect (Chaika, 1982) adalah contoh manifestasi duari adanva pengaruh tersebut,
Bahasa yang dipakai dalam bidang tertentu discbut gerre. Bahasa vang dipakai dengan
membawa kosakata tertentu afau berkaitan dengan bidang tertentu disebut register,
seperti kosakata yang berkaitan dengan perdagengan, olahraga, kesehatan, dll. Bahasa
yang dipakai dalam kelompok atau istilab-istilah khusus yeng ada dalam bideng
tertentu disebut fergon. Bahasa yang dipakai dalam situssi tertentu dischut shle.
Bahasa yang dipakai oleh masyarakat di suatu daerah tertentu disebut diakek.

Ujaran vang sama bisa menyebabkan makna yang berbeda apabila diproduoksi
dalam kontzks vang berbeda. Begitu juga sebalikmye, mokne yang sama bisa
dinyatakan dengan ujaran yang berbeda tergantung konteks vang melatarbelakangi
peristiwa komunikasi. Dalam menggunakan tindak tutur, ada fakior kontekstual dan
eksira-linguistik termasuk fakvor psikologis, personal, dan sosial yeng harus
dipertimbangkan.

Dalam konteks proses belajar mengajar di kelas, partisipan yang terlibak adaiah
guru dan murid. Guru mempunyai status yang lebih tinggi daripada murid, Karena itu,
guru memiliki hak untuk mengontrol, mengendelikan, dan mengatur siswa. Tetapi, hal
fu tidak secara otomatizs guru pasti menggunakan pendekatan kekuasasn dalam
melaksanakan tugasnya. Bisa saja guru menggunaksn strategi solidarims ketika
berkomunikasi dengan siswa. Semua itu tergantung pada kepribadian dan pendckatan
yang dipakel guru. Walaupum memiliki kekuasasn, guru terkadang menggunakan
pendekatan yang lebih demnokratis, terbuka, dan egaliter dalam kelas.

Selain faktor psikologls, personal, dan sosial vang menentukan tindak tutur,
mjuan pedagogis juga berperan dalam mewarnai penggunasn tindak tutur tertentu. Jika
siswa memiliki kemampuen bahasa yang masih rendsh, untuk memberi masukan yang
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lebih banysk, dan memotivasi mereka agar lebih berani memprakickkan bahasa
sasaran, guru banvak menggunaken fungsi metakomunikatl dalam melangsungkan
proses komunikasi. Ini sejalan dengan Hanafi (2000} yang menemukan adanya
penyesuaian behasa guru untuk meningkstken pemahaman dan kelancaran interaksi
dalam kelas.

1. Referensi

Menurut Halliday & Hasan (1976:31), ada dua macam referensi: endoforik dan
eksoforik. Referensi endoforik mengimplikasikan bahwa scvannyva berupa ckspresi
yang bisa ditemukan pada teks. Referensi cksoforik mengimplikasikan bahwa acusnnya
berada di luar toks. Perbedean utama antara ke dua referensi tersebut adalah bahwa
yang pertama dibahas dalam aspek linguistik, sedangkan vang kedua dibahas oleh
pragmatik. Dalam referens! endoforik. teks mengacu pada teks vang lnin, sedangkan
delam referensi eksoforik. penutur atau pengguna bahasalah vang melakukan tindakan
pengacuan (Searle, 1979).

Dalam kalimat, “Tom is in Germany. He is studying Aevodinamics,” kata ganti
“He" di kalimat kedus mengacu peda kata “Tom™ vang ada di kalimat pertama.
Keduanya, baik pengacu maupun acuannya, sama-sama berada dalam teks. Tetapi,
dengan pendekatan pragmatik, kedua kalimat tersebut pastilah discapkasn oleh
sescorang. Pada saat itu, si penutur berbicara tentang sessorang vang bernama Tom dan
sedang berada di Jerman dan sedang mempelajari ilmu Aerodinamika. Ttu berarti acuan
kata Tom dan He yang koreferensial berada di luar teks. Kata Jerman jups mengacu
pada sebush negara di benua Eropa. Negara tersebut tentunys tidak berada dalam teks,
melainkan ada di dunia di luar teks, Ttulah vang dimaksud dengan referensi eksoforik,



21

Agar pendengar mengerti betul apa yang dimaksud dan diacu oleh penutur,

make kedus belah pihak harus mempunval pljakan (fame) yang sama. Hal it
discbabkan karena acuannya berada di luar teks, maka unituk memahamainva kedua
pihak harus mengerti apa yvang sedang mereka bicarakan dan mengectahul konieks

pembicaraan. Tanpa itu semus, hamper mustzhil pendengar mengerti apa vang
dimaksud oleh penutur,

3. Deiksis

Deiksis diambil dori bahass Yunani yang berarti “menunjuk™ dengan
menggunakan bahasa (Yule, 1996:9). Ada tiga macam deiksis, yveitu personal, spasial,
dan temporal. Deiksis personal dipakai untuk mengacu pada orang atau benda seperti
penggunaan kata panti we, you, ke, it dll. Deiksis spasial menunjuk pada tempat, sepert
disini dan disana. Deiksis temporal mengacu pada waktu seperti sckarang, besuk,
kemarin, bulan depan, dil. Hal yang diacn oleh deiksis bersifat relatif tergantung pada

konteks komunikasi.

4. Presuposisi

Presuposisi didefinisikan sebagal sesuatu yang diasumsikan oleh penutur ada
pada pendengar ketika penutur mengstakan sesuatu (Yule, 1996:23). Definisi i
mengimplikasikan beberapa hal. Pertama, pemuturlah vang melakukan presuposisi,
bukan teks. Kedua, karena hanya berupa asumsi, maka presuposisi bisa salsh, Ketigs,
presuposisi berada dalam pikiran penutur sebelum dia memproduksi ujaran. Keempat,
presuposisi berfungsi sebagai pijakan untuk berkomunikasi.
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Karakteristik presuposisi adalah keberadmannya tetap walaupun dinegasikan

(Yule, 1996:26: Brown and Yule, 1983:29). Ttu berarti. walaupaun ujaranmya dalam
bentule positif atau negative, presuposisi itu tetap adanya,

5. Implikutur

Konsep yang jugs penting dal kajien prapmatik adalah implikatur, Implikatur
sebagaimana dikutip oleh Brown dan Yule (1983:31) dari Grice didefinisikan sebagai
sesuatu yang diimplikasiken, dimaksud, atau yang tersirat dari ujaran penutur, Definisi
ini mengimplikasikan dua hal. Pertama implikstor dilskukan oleh penufur bukan oleh
pendengar, Kedua, implikatur adalah makna tersirat yang berbeda dari makna Yang
tersural. Menurut Brown dan Yule (1983:31) ada dua macama implikatur: konvensional
dan konversasional.

C. Prinsip Percakapan

Menurut Grice (1975:45) ada empat prinsip dalem percakapan, vaitu kuantitas,
koalitss, hubungan, dan kesdaan. Yang dimaksud dengsn prinsip kuantites adalah
ketika seseorang berbicara, dia harus berbicara secukupnya, tidak perlu menambah atau
mengurangi. Prinsip kualitas berarti seseorang harus berbicara jujur dan sesuai dengan
keadaan yang sebenamys. Prinsip hubungan artinva semua divcapkan harus
berhubungan dan relevan dengan topik pembicarsan. Prinsip kesdaan berarti bahwa
percakapan harus dilakukan dengan jelas, ringkas, lugas, dan tidak berbelit-belit
{Brown dan Yule, 1983:32),

Lazimnya, ketika seseorang melakukan percakapan, dia memenuhi prinsip-
prinsip di atas. Kalimat di atas diswali dengan kata “lazimnya,” ity mengimplikasikan
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bahwa dalam kondisi tertentu partisipan dalam percakapan boleh dan sangat mungkin
dengan sengaja tidak memenuhi prinsip tersebut. Dalam perczkapan, partisipan bisa
memenuhi salah satu, dua, tiga, atau semua prinsip di atas tergantung pada konleks
terjadinya percakapan. Menyalahi prinsip percakapan bisa menimbulkan kelucuan atan
bahkan kesalahpahaman.

Cummings (2005:17) mengatakan bahwa dari ke empat prinsip di atas, veng
paling penting adalah prinsip relevansi vang diajukan Sperber den Wilson. Cummings
(2005:17-18) selanjutnya menyebutken tiga hal vang menjadi karakteristik prinsip
relevansi. Pertama, prinsip relevansi tidak hanya berlaku pada aspek komunikatif tetapi
juga menjadi dasar proses kognitif. Kedua, prinsip relevansi jugs dibentnk olsh kognisi.
Ketiga, prinsip relevansi tidak hanys menentukan ujaran yang diucapkan penutur tetapi
juga menntukan pemahaman yang ditangkap pndengar.

D. Teori Tindak Tutur

Tindak tutur adalah fungsi komunikatif yang dilakukan ketika seseorang
memproduksi ujaran. Kajian tentang tindak tutur ini berbasi ujaran. Ketika seseorang
memproduksi ujaran, berarti dia sedang melakukan suatu tindakan, Ketika dia
mcngatakan “Thank pow,™ misalnya, berarti dia sebenarnya melakukan sehush tindaken
vaitu berterima kasih, Jiks dia mengatakan “Sorry” berarti dia sedang melakukan
setbuah tindakan wyaitu meminta maaf Dengan mengatakan “My brother studies
Physics,” penuiur sshenamya melakokan sebiuah tindakan vaim memberitabu
pendengar bahwa saudaranya belajar Fisika.



1. Teori Tindak Tutur Austin

Fondasi teori tindak tutur diletakkan oleh seorany filosof Inggris vang bernama
John L., Austin (1962) yang mengatakan bahwa ujaran diklasifikasi menjadi konstatif
dan performatif. Yang dimaksud dengan konstatif adalah ujaran harus berkaitan dengan
kebenaran. Jika dikataken “ft's cold ourside,” maka ujaran itu benar jiks kenyataanya
udara di luar memang dingin, Jikn udara di luer tidak dingin, maks ujsran itu salah.

Akan tetapi, mengeunakan behasa tidak terbatas hanya dengan menyatakan
kondisi kebenaran saja. Ujaran juga terkadang tidak bisa diputuskan apakah ia benar
atau salah, sesuai dengan keadoan atau tidak, Ketika guru mengatakan “The class’s
dismissed,” pada saat mengakhiri pelajaran, ujaran it tidak hisa dikatakan benar atan
salah. Tetapi, ujaran itu justru mengubah keadesn waitu vang tadinya pelajaran
berlangsung, dengan adenys ujaran itu maks pelajaran dihentikan. Tty artinva ujaran
mengubah kondisi di Iuar bahasa, [tulah salah satm contoh performatif (cf, Mey,
1993:111-2).

Pada perkembangan selanjutnya, Austin (1962) lebih banyak mengembangkan
teori performatif dengen membeginya menjadi tiga tingkatan: Lokusi, lokusi, dan
Perlokusi. Tindak tutur Lokusi artimya tindakan memproduksi ujaran. Hasilnya berupa
adanya ujaren. Ketika seseorang mengatakan, “Jr’s cold im here” tindak tutur
Lokusinya adalah mewujudksn sebuah bentuk bahass yang bermakns (terwujudnya
ujeran). Ini merupakan tindakan daser yang tanpa keberadsannya, tindakan lain pun
mustahil bisa dilakukan,

Di dalam melakukan tindakan tersebut, pasti penutur memiliki tujuan tertentu.
Dia ingin menyampaikan sesuatu. Ujaran itv henyalah ssbagai indikator bahwa dia
telah menghomunikasikan keinginannya. Fungsi komunikatif yang tersampikan ftulah
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yang disebut tindakan Hokusi. Dengan ujaran di ates “It's cold i here” tindakan
Ilokusi yang dilakuken penutur adalah dia ingin menyampaikan sebuah pesan. Dengan
mempertimbangkan konteksnya, maka pesan vang ingin disampaikan itu kemungkinan
dia ingin pendengar melakukan sesuatu, misalnya mematikan AC atau kipas angin, atau
mungkin juge dia ingin diberi selimut ateu dia ingin dirangkul, dst. Semua itu
tergantung pada konteks yang sda saat itu. Efek vang ditangksap dan dirasakan oleh
pendengar dari pesan yang disampaikan penutur itu, bahwa dia merasa berkewajiban
untuk melakukan sesuain yang diinginkan penutur, ftulah tindakan perLokusi,

Selamjutnya, Yule (1996:49) menyatekan bahwa dari ke tiga dimensi tersebut,
vang paling banvak dibahas adalah lokusi. Infleh yang kemudian dikembangkan oleh

pengikut Austin, yaitn seorang filosof Amerika, John R. Searle.

2. Teori Tindak Tutur Scarle

John R. Searle adalah adik kelas 1.L. Austin di Universitas Oxford tahun lima
pulihan (Mey, 1993:110). Dengan mengembangkan teori Austin, Searle berfokus pada
tindak tutur Iokusi.

Berkaitan dengan pengembangan konsep Tlokusi, Blum-Kulka (1998: 43)
dengan mengutip Searle (197%) menyatakan bahwa walaupun tampaknya tindak tutur
Tlokusi jumlahnya tak terbates, tapi sebenarmys mereka bisa dikategorikan menjadi lima
jenis, yaitu Representatif atan Asertif, Direktif, Komisif, Ekspresif, dan Deklaratif
(Yule, 1996:53; Mey, 1993:163; Leech, 1983:105-6).

Tindak tutur representatif atau asertif adalsh ujaran yang mendeskripsikan atau
menjelaskan svatu keadsan, Tindaken ini dikendalai oleh nilai kebenaran dari apa vang
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dikatakan. Diantara contoh tindak tutur vang menvatakan fakta atap kenyataan ini
adalah pernyataan, konsklusi, deskripsi, dil.

Tindak tutur direkeif adalah ujaran yang diproduksi penuotur untuk menjadikan
penidengar melakukan sesustu, seperti memerinteh, menyuruh, meminta, menaschati,
dil. Bertanyn bisa dikategorikan dalam tindak tutur ini karena dengan bertanya, penutur
menjadikan mendengarnya melakulan sesuaty, yeitu memberi jawaban (Wilson dan
Sperber, 1998:268; Blum-Kulka, 1997:43).

Tindak tutur komisif adalah ujeran yang menjadikan penuturnya terikat untuk
melakukan sesuatu, seperti berjanji, bersumpah, dll. Tindak tutur ekspresif adalah
ujaran dimana penutur mengekspresikan perasaan atou kondisi psikologisnya, seperti
member salam, berterima kasih, meminta maaf, dil. (Leech, 1983:106).

Tindak tutur deklaratif adalah ujaran vang apabila diproduksi menvebabkan
adanya perubahan keadsan. Lesch menyatakan bahwa dalam tindak tutur ini
mewujudkan proposisi dalam ujaran menjadi fakta dan kenyatasn, seperti memecat,
mengundurkan diri, menghukum, meresmikan, dil.

Menurut Searle (1969:24), ada tiga tingkatan tindek twiur yaknai tindakan
pengujaran, tindakan proposisional, dan tindakan Tlokusi. Tindakan pengujaran artinya
tindakan memproduksi ujaran berupa kata, frasa, atau kalimat. Tindakan proposisional
artinya tindakan mengacu atau memberi predikasi pada ujaran. Tindakan Hokusi artinyn
tindakan penyampaian stau menerimasn makne atau pesan ketika bshasa sedang
digunakan (Vanderveken, 1994:12).

Jika ada ujaran “Are you iI?” dan “Is ke coming? maka kedua ujaran tersebut
memiliki Ilokusi yang sama yaitu pertanyaan, tetapi memiliki proposisi yang berbeda,
yaitu tentang kesakitan dan kedatangan. Tetapi, jika ade ujaran “You will come™ dan
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“Please, come”™ keduanya memiliki proposisi vang sama yaitu tentang kedatangan,

tetapi memiliki Ilokusi yang berbeda, yaitu pernyalsan dan permintaan,

4. Penanda Tindak Tuter Hokusi

Untuk mengidentifikasi tindak tutur Tiokusi, ada bebrapa alat vang perlu
diperhatikan, yaitu susunan keta, tekanan, intonasi, tanda baca, jenis kata kerja, dan
kerja performatif. Kontcks juga perlu dipertimbangkan unmtuk menentukan sehush
tindak tutur Hokusi.

Selain itu, faktor-faktor sintaksis dan semantik juga menjadi hal vang sangat
penting untuk dikaji dalam proses mengidentifikasi tindak totur Nokusi, Bentuk kalimat
afirmatif, interogatif, atan imperatif bisa membaws pesan komunikatif veng bervariasi.
Pada dasarnya, kalimat afirmatif dipakal untuk mengungkapkan pernyataan, interogatif
untuk mengajukan pertanysen, dan imperatif untuk memberi perintah, tetapi, pada
kenyataanya, ketika ujaran betaul-betul dipakai dalam proses komunikasi vang antural
dan factual, hal itu bisa tidak terjadi (Yule, 1996:54).

Dalam penggunaan bahasa, tidak ade hubungan yang linier antara bentuk
kalimat dengan fungsi komunikatif vang disampaikan atau ditangkap. Dengan adanya
pengarih konteks, satu bentuk kalimat bisa dipakei untuk menyatakan berbagal fungsi.
Scbaliknya, berbagai bentuk kalimat juga bisa dipakai untuk menyatakan setu fungsi.
Pengpunaan satu kosaketa tertentu jugs bisa menimbulkan fimgsi kmunikatif tertentu.
Misalnya, dengan menggunakan kata “please™ kita bisa mengungkapkan permintaan,
alaupun bentuknya permyatsan. Berterimakesih juga bisa dinvatakon dengan bentuk

kalimat pernvataan, seperti “1 am very graieful”, dan seterusnya.
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Ringkesnya, konteks memegang peran yang sangat vital dalam mengidentifikasi
tindak tutur, baik tindak tutur langsung maupun tindak tuter tidak langsung.

. Prinsip-Prinsip Pengajaran Bahasa

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam melaksanakan proses
belajar mengajar bahasa. Upava pedagogis yang dilakukan gury dalam melaksanakan
proses belajar mengajar bahasa di kelas didasari oleh beberzpa hal, seperti intuis] gur,
hasil penelitian, dan pengalaman pribadi.

Brown (2000) mendafiar beberapa prinsip vang mendasari pelaksanaan proses
belajar mengajar behasa. Prinsipprinsip ity entara laln adalah: kebermaknaan,
motivasi, percaya diri, dan tujuan pencepaian kompetensi komunikatif. Dengan
dilandasi prinsip kebermaknaan, pembelajar diharapkan menpuasai bahasa sasaran
secara otomatis dan menggunakannya tanpa berpikir tentang kaidah formal.

Dengan prinsip kebermaknaan ini efiek pembelajaran menjadi lebih mendalam
dan menghunjam dalam ingatan lebih lama, Hal ini berbeda jika pembelajarn dilakukan
hanya dengan hafalan tenpe ada pemahaman. Pembelsjar harus memahami apa yang
sedang mereka pelajari. Implikasi praktisnya adalah dalam proses belajar mengajar,
setiap ada topik bahass bam, hal itu harus selalu dikaitkan dengan pengetahuan veng
sudah dimiliki oleh pembelajar,

Prinsip motivasi merupekan prinsip yang penting umtuk  mendukung
keberhasilan dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan mofivasi belajar, gura bisa
menjelaskan pentingnya dan keuntungan-keuntungan yang akan didapatnya jika siswa
menguasai bahasa sasaran. JTka siswa sudsh menyadari pentingnya kemampuan ftu,
maka mereka dengan sendirinya akan berusaha lebih keras untuk mencapainya.
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Selain it prinsip kepercayasn dirfl juga penting untuk mendukung
keberhasilan. Guru harus berusaha keras tetap menjaga agar siswa memiliki
kepercayaan terhadap diri mercks sendir. Hal iw dilakukan dengan memberikan
kepercayean dan tanggungjawsb schingga mereka bisa mandiri dalam belajar. Guru
tidak boleh menjatuhkan harga diri siswa, misalnya dengan memarahi, mengejek, atau
tidak menghargainys. Sekecil apa pun karya atau prestasi yang sudah  dicapai siswa,
semua itu harus dihargai dan diapresiasi. Apabila siswa membuat kesalahan, hal itu
harus disnggap sebagal proses pembelajaran dan tidak dilihat sebagai sebuah aib dan
kekurangan.

Funcek tujuan dalam proses pembelajeran bahasa adalah tercapainya
kompetensi komunikatif. Untuk itw, semua upaya harus diorientasikan menuju tujuan
tersebut. Semua aspek Kompetensi komuniketif harss dilatih dan disjarkan, baik
kompetensi gramatikal, kompelensi sosiolinguistik, kompetensi sirategis. dan
kompetensi kewacanaan,

Pembelajar memiliki kompetensi gramatila! bils dia mampu menyusun kalimat
yang gramatikanys bener. Dalam komunikasi, kompetensi ini jugs mencakup
kebenaran ucapan (promuncigtion), penggunaan morfem, dan strukfur gramatika,
Pembelajar memiliki kompetensi sosiolinguistik jika dia tidak saja mampu menyusun
kalimat yang gramatikanya benar tetapi juga sesuai dengan norma sosial dalam
penggunazn bahasa (B, Jawe: sesuai empan papan). Misalnva, menggunskan bahasa
formal dalam situssi formal, bahasa akrab antar teman akrab, menggunakan keome
inggil kepada orang tua, dst. Pembelajar memiliki kompetensi strategis bila dia mampu
mengatasi kelemahan yang mengganpggu proses komunikasi, seperti, menggunakan
strafegi menghindar. Ketika dia tidak tebu behasa Inggrisnys bunmg merpati, dia
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mengatakan My neighbor has a bird which i wmally vsed for race. Karena tidak tahu
bahasa Inggrisnye bayem, dia mengatakan [ ate vegerable this morning. Jadi dia
menghindari kata dove dan menggunakan g bird which is wually wsed for race,
menghindari kata spincch dan menggunakan kata vegerable. Pembelsjar memiliki
kompetensi tekstual atau kewacanaan jika dia mampu menyusun teks yang memenihi
kriteria retorika, seperti menyatu (umiffed), padu (cohereni), runtut (orderly), dan
lengkap (complete). Pembelajaren bahasa idealnya divpayakan mencapal semua
kompetensi tersebut, dan tidak hanva difokuskan pada akurasi tetapi juga pada fluensi.

Untuk mencapai tjuan tersehut, ada prinsip pembelajaran dengan pendekatan
natural, Artinya, seseorang belajar bahase scperti kenyatsan dalam hidup yang
sebenamya, vaitu berangsur-angsur dari kemampuan mendengar, berbicara, membaca,
sampai kemampuoan menulis. Seperti proses pemerolehan bahasa seorang bayi yang
tidak bisa berbicara sebelum dia mampu mendengar. Dia mustahil mampa menulis jika
tidak mampu membaca. Jadi, keempat keterampilan bahasa tersebut secara natural
dikuasai secara berurutan,

Proses pemerolehan bahasa vang alami juga berangkat dari pemahaman makna
terus menuju ke pengetahuen keidgh, Scorang bayi vang masih berusia bulanan mampu
berkomunikasi dengan ibunya, dalam arti mengerti apa yang dikehendaki ibumya
walaupun diz sams sekali belum mengetabui kaidah bahasa vang dipakai ibunya.
Ketika sedang menangis dan ibunya mengehendakinya diam, maka dia pun akan diam.
Begitu juga jika ibunya marsh, dia pun akan menangis karcna dimarahi. Ito
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi berbeds dari format bahasa. Anak
memahami makna yang terkirim lewat komunikasi sebelum dia mengerti kaidah atau

bentuk bahasa yang membungkus pesan tersebut Proses belajar bahasa yang alami
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bukan dimulai dari pengetahuan sistem kaidah, tetapl langsung berangkat dari prakiek
penggunaan bahase dalem kehidupan vang nyeta. Baru kemudian dilanjutkan dengan
usaha pemahaman terhadap sistem kaidah gramatika.
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pemyataan, penyimpulan, dan deskripsi dimana pembicara menggambarkan dunis
sebagaimana yang divakini atay diketshuinya. (Yule, 1997: 53).

Diantara fomgsi komunikatif yang dikategorikan schagai tindak tutur asertif

menyampaikan tpik, memberi tugas, dan mengoniro] topik.

a. Memberi Informasi

Memberi  informasi adalah fungsi komunikatif dimana pembicara memberi
informasi kepada pendengar yang dianggap belum mempunyai pengetahuzn tentang
informasi tersebut. Tindakan ini untuk kepentingan pendengar. Ada dua cars pembicara
(dalam hal ini guru (G)) memberi informasi kepada pendengar (siswa (8)): vaitu
dengan menggunakan kalimat alirmatif lengkap dan dengan mengujarkan sshuah frasa
atau kata. Dalam presentasi temuan ini, untuk memudakikan identifikasi, ujsran vang
mengandung tindak tutur ini ditulis miring (fralics).

DATA 1
No. Pembicara Ujaran
(1) G Now, as you can see. I'm wearing...
(2) what is it?
(3) Ss Batik
(4) G Yes, batik
(5) Thix is @ new batik,
(6) I just bought vesterday, spectal for you in this meeting,
(N Haaa

Catatan: (1) - (7) = Identitas kata, frasa, kalimat
G = Guru sebagai pembicam

S5 = Bebernpa siswa sebaggi pembicara (Jika ada S, berart] samy siswa
saja yang berbicara)
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Sebagaimana terlihat pada korpus di atas, ujaran (5) dan (6) berbentuk kalimat

afirmatif lengkap. Kalimat it diujarkan oleh pembicars untuk memberi informasi

kepada pendengar bahwa yang dipakai adalah batik bary vang dibeli sehari

sebelumnya. Terkadang, untuk memberi informasi, pembicara hanya memproduksi
ujaran berupa satu frasa atau kata, seperti pada kutipan berikut.

DATA 2
(1) G What do babies do usually?
@ 81 Cry
(3 G Cryalot ya Crya lot
(4] And then, what?

(5) &5 Smilealot

(6) G  Wear nappies, pampers
Ujaran (6) berbentuk frasa dan kata untuk member] informasi kepada pendengar bahwa
biasanya bayl memakai popok (pampers) selain kebiasaan menangis dan tersenyum.

DATA | den I mengandung dua nilai infoematif yang berbeda, vakni nilai

substansial dan nilai linguistik. Ujaran (5) dan (6) pada DATA | mengandung nilai
informasi substansial dalam arti pendengar atau pembelajar tidak memiliki pengetahuan
bahwa batik vang dipakai gurn itu baru dan batik itu dibeli sehari sebelumnya.
Pembicara menganggap pendengar belum memiliki pengetahuan tentang kel itu dan
oleh sebab itu diberitahu. Ujaran (6) pada DATA 2 tidak mengandung nilai substansial
tetapi memiliki nilai linguistik. Artinys, pendengar mungkin sudah mengetaui
kebiasaan bayi yang memakai popok tetapi mungkin mereka belum tahu hahasa
Inggrisnys. Atau dengan kalimat lain, pada saat berbicars, pembicara berpikir babwa
pendengar belum memiliki informasi tentang hal itu. Olch sebab iy, gum memberinya
informasi tersebut,
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Dari analisis data di atas jelaslah bahwa gurulah yang memberi informasi dan
bukan sebaliknya karena guru berada pada posisi lebih tahu daripada siswa. Pemberian
informasi substansial dan linguistik ini sejalan dengan prinsip pengajaren; vakni
transfer ide dari guru ke siswa walaupun hal ini tidak secara otomatis menunjukkan
terjadinya proses pembelajaran,

Pemberian informasi juga bisa dilskokan oleh guru secara non-verbal dengan
bahasa tubuh. Ujaran (1) dan (5} pada DATA 1, misalnys, menunjukkan bagaimana
puru berkomunikasi dengan siswa dengan menggunakan kalimat tak lengkap, “I'm
wearing™ (1) tanpa objek. Tetapi, kalimat tersebut jelas maksudnya karena pada saat
mengatakan itu, guru memegangi baju bagian depan dadanya dengan tangan kanan den
mengarahkan penglihatannya kesitn, Karena itn, ketika guro bertanva “What is it7™ (2),
ciswa dengan mudah menjawab “Batik™ (3) karena guru menggunakan gestur untuk

memperjelas referen dan kata ganti “ic”.

b. Mendeskripsikan

Mendeskripsikan merupakan fungsi komunikarif dimana pembicara mengatakan
tentang sesuatu. Pembicara menggunakan beberapa macam bentuk linguistik: frass
nomina, frasa ajektifa, dan kalimat afirmatif,

DATA 3

(1) G OK, describe this over
2y 81 Sonand doupfiers.

(3) You married and you have a lot of babies.

(4) Like in Bali, you have 4 maybe: Made, Ketut, Nyowan.
(5) Yo with your ushend have how many |,

(6) 52 Nephew

My 81 No

(8) 82 Children

(9) Ss Haas

(10) G Yes, good,



(11) give applause.

{12y You can sit down.

{13} Who else wants to sit here?
(14) Bu Leoni,

{13) sit here, please.

(16) Ss  Girls, bays,

(17) Bl  sevemteen vears old before aduls.

(18) G Yes speakup.

(19) 83  Before seventeen, before married, and voung children, about

e yvears old

(200 84  About fifieen until ninefeen,

(213 Sl boys and girls,

(22) 85 Teenagers
Percakapan di atas terjadi ketika siswa melakukan permsinan tebakan. Guru
menunjukkan gambar ke seluruh keles untuk dideskripsikan, kemudian seorang siswa
yang duduk di depan kelas menebak benda apa itu, Kata yang dideskripsikan adalah
“children.” Para siswa mendeskripsikannya dengan menyebuotian kata-kata (frasa) yang
berhubungan dengan children misalnya son and daughters seperti pada ujaren (2),
menggunakan kalimat * Fou married ond you have a lot of babies (3), Like in Ball, vou
heve 4 maybe: Made, Ketut, Nyoman (4), dan You with youwr hushand have how many ..
(51" Dalam mendeskripsikan, siswa jugs menggunakan frasa. Misalnya, umtuk
mendeskripsikan “teenagers”, mercka mengatakan sevenicen years old, before adult
(17}, Before seventeen, before married (19), and young children, abaut ten years old
(20}, dan Abowt fificen wntil nineteen, boys wnd girls (21). Semua kaia, frasa, dan
kalimat itu berkaitan dengan kata vang ditehak.

Pada fragmen berikut, guru mendeskripsikan sebuah gambar untuk ditebak oleh

siswa gambar siapa itu.

DATA 4
1 G 1 have & picture here.
{2) I just want you to guess, who he is?

(3) Yes, he is a very popular celebrity from England,



(4) e is well-known comedian that..,

{3) 81  Me Bean

(6) 85  Chaplin

(Nl & He is aften compared with Charlie Chaplin

{8) He s famous with a man with a richher face,
(%) S1  Mr. Bean
(I G Mr. Bean,

Perbedaan antara deskripsi yang diberikan siswa dan guru terletak pada
peristiwa komunikatifiya, Siswa mendeskripsikan gambar dalam prosss permainan
kompetisi tebakan yang membutuhkan kecepatan respons. Semakin cepal menebak,
semakin baik. Karena i, siswa cenderung tergesa-gesa dalam memberikan deskripsi
tanpa memperhatikan kelengkapan kalimat, Mereka menggunakan kata-kata dan frass
lepas, dengan memperbanyak memberikan kata pengarah. T dilakuken supaya
pencbak bisa mencbak dengan cepat dan akurat.

Sebaliknya, guru tidak dalam kondisi kompetisi. Dia tidak tergesa-gesa. Dia
ingin agar komunikasinya efiktif dengan memberikan input semaksimal mungkin.
Karcna itu, dia berusaha membuat kalimat selengkap mungkin dengan memberikan
arshan yeng jelas supaya siswa bisa mengerti pesannya dan menebak dengan tepat,
Tulah sebabnya guru mengpunakan kalimat lenglkap.

€. Meneranghan
Mmerm:gkmdihkuknnﬂiﬂgumnnmk menjelaskan makna kata atan frass.
Unmuk: ini, ads beberapa cara, misalnyva dengan memberikan kalimat yang menjelaskan
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makna  kata/frasa, dengan  meletakkanmya dalam  kalimat, sy dengan

memparafrasekannys,
DATA 5
(1) 85 What's put up with?
2 G Put up with.
(3) Anybody knows? Pyt up with?
4) To make easy to understand
(5} This is o nian,
(6) This mean puts up with the children
(7) You kmow? He has naughiy children, but he gets, siill gers aleng
well with them.
(8) S0, although they re naughty, he sl gets along with them.
@ 81 Patient.

(1 G Yes, a!mmtth:sam;wi:hpmtﬁunt,

Ujaran (4)-(8) adalah contoh menerangkan frasa “put up" dengan menggunakan
kalimat yang menjelaskan makna, Contoh menjelaskan frasa “mrn down™ dengan
memberikan makna dan meletakkannya dalam kalimat bisa difibat di ujaran (2) dan (5)
DATA 6.

DATA 6

{1y T Although he knew that she loves him very much, he tuned her
down,

(2) He mrned her down, meaning he refects,

(3) He tumed her down.

(4) 50, you love someone mdt&enamn:bndynlsehm::d}w down,
(5) heariing e refects yoy,

Menerangkan  makna bisa  dilalukan dengan memparafrasckannya atay
menerjemahkarnys ke bahasapmmnasuperﬂqjarm (5} DATA 7.
DATA 7

(1) T “!?nfﬂﬂh‘ngjbn#m-ﬂmhmﬁngﬁﬂmyaum “meaning that
You Wemni your friend to reply your letter soon,

{2) Pu.* up with mh@mﬂrﬂg MELIS 1 accepl unpleasant
behavior. o accept  unpleasamt  behavior, o wrpleasans



situation, even though you do not fike i

(3) Although you don 't like i, you accept it.

{4} For example: I can put up with a house being untidy but 1 don't
ik it to be dirty.

(5) Saya bisa itafam denmgan rumah yang ldak rapi, osalkon,
asalkan fargan kotor.

Pada ujaran (1), gury mencrangkan arti frass “look forward 0™ dengan cara
memparafrasenya dalam kalimat lain. Guru juga meneranpkean arti “put up with™ (2)
dengan menggunskan kalimat vang lebih mudsh dimengerti. Pada (3), guru
mengrangkan arti "put up with™ dengan menerjemahkannya ke bahasa Indonesia.

d. Memberi Contoh

Tindakan ini dilakukan G (guru) kepada S {siswa) untuk menjelaskan arti kata
atau frasa. Kala kuncinya micnggunakan for example dan fike. Namun, G bisa saja
langsung memberi contoh tanpa menggunakan kata kunci tersebut. Pemberian contoh
bissanya ditakukan ketika menerangkan. Tujuananya untuk membuat keterangan lebih
jelas dan mudah dimengerti. Menunst data yang ada, pemberian contoh ini difakukan G
maupun S, Tetapi tujuannya berbeds. G memberi contoh untuk menjelaskan makna
kata atau frasa, sedangkan 8§ melakukannyn untuk memenangkan kompetisi, Berikut, S
memberikan contoh pada saat bermain tebakan.

DATA 8
(Iy L1 S5onand danghters.
(2) You married and you have a lot of babies.
(3 Like in Bali, you have 4 maybe: Made, Ketw, Nyoman.

{4) ¥ou with your husband have how mamy .7



& Menyimpulkan
Menyimpulkan berbeda dengan meringkas. Menyimpulkan berarti membuat
pemyatean berdasarkan pesan yang tersirat dari sebush teks sedangkan meringkas

adalah menyatakan kembali sebuah pernyatasn secara lebih singkat,

DATA S

(h T So, people believe that my marriage, people believe that my
marriage was blessed.

2) That is why three years after my marriage, my wife and [ got an

(3 Auvstralian scholarship and

(4) we went to Australia together with our children

(3) Happy ending, ya?

Ujaran (5) merupakan contch simpulan. Setclah berbicars panjang lebar tentang
perkawinannys, akhimya G menyimpulkan “Happy ending ya?" Dalam hal ini, G
membuat simpulan terhadap ujarannya sendiri. Terksdang G jugs menyvimpulkan
wjaran orang lain.

DATA 10

(1) T  Which one is busier? Mather or father usually?

(Zy L Both
3 T Both ya?

(4) Do you apree?

(5) L2 No.

(6) Ls ha ha ha

i T Maother is usuclly busier

Ujaran (7) “Mother iy usually burier”™ merupakan simpulan dari ujaren sebelumnya
yakn! ketika scorang siswi tidak setuju babwa ayah dan ibu sama sibuknya jika ibu
sedang hamil. Jadi, pertanvaan, “Which one is busier? Mother or father usually?”

dijawab oleh G sendiri berdasarkan respons Ss.
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Membuat simpuian bisa didahului dengan ekspresi “1 think ... Seperti contoh
berikut.

DATA 11

(p T | think you've already understood the meaning,
So, now, I'm giving you the matching task.

Ujaran (1) adalah simpulan vang dibuat G terhadap ujaran-ujeran sebelumnys. Pertama,
G memberi petunjuk dalam konteks kaltmat. “Tf you want someone to reply your letter,
usually you write, ‘1 da da da waiting for vour™ Kemudian, § menebaknya “waiting
for” Setelah G meminta sinonimnya, S menjawab “look forward™ Akhimve, G
menyimpulkan bahwa 5 sudah tahu artinya, “I think you've afready undersiood the
meaning " karena S bisa menebak dengan benar,

f. Meringkas
Meringkas adalah menyatakan kembali dengan cara yang lebih singkat.
DATA 12
(1 T OK. About the article.
(2} Which one is the most important event, which one is the most
important event in Rowan Atkinson’s life?
(3) When he?
(4} There are so many events, ya?
(3) When he?
(6) LI  Whenhe....
N T When he met?
(8) What happened when he met Richard Curlis?
(9) They collaborated and finally they made Mr? Mr. Bean.
(10) Yes, the most important event in the Rowan Avkinson's life.
(11} OK. Now. please do the gap filling.

Ujaran (10) adalah contoh tindakan meringkas. Setelsh G memberikan bimbingan dan

petunjuk tentang kehidupan Atkinsen, S bisa meresponnya. Akhimya G meringkasnya
dalam sebush frasa.
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g. Memberi Komentar

Memberi komentar dilakukan terhadap ujaren vang sebelumnya.

DATA 13
(I T OK. So, this is about the [ife, life stages ya?
(2) Where vou undergo in your life, starting from babies, children,
(3 and the last is retired or the last, the last is pass away.
Hopefully, you can live forever, hopefully,
(4) Bu, it Is impossible

(3)

Dalam berbicara tentang tahap kehidupan, G memulainya dari bayi sampal kematian.
Kemudian, G mencoba membuat guyonan. “Hopefully you can live forever.” Tetapi,

akhimya dia sendiri memberi komentar “it is impossibile. "

h. Merespon

Merespon adalah fungsi komunikatif dimana pendengar memberi respons
terhadap ujaran pembicara baik dalam bentuk salam, permintsan atsu pertanyaan. Ada
beberapa hal yang berkaitan dengan respons. Merespon salam seperti “Good
afternoon,” bisa dikategorikan sebagai tindak tutur ckspresif tetapi terhadap “How are
you,” jawsbannym “I'm fine,” termasuk asertif karens mengisvarstkan permyataan
tentang kondisi fisik. Berikut adalah respons terhadap permintaan

DATA 14

(1) 81  Please, your finger.

2y G All right.
Ujaran {2} adaleh respons G terhadap permintasn 8 agar G tidak menghalangi
penglihatan terhadap gambar di layar. Tni dikategori sebagai esertif karena G

mennyatakan bahwa dirinye tidak keberatan atas permintaan S tersehut.



Terhadap pertanyaan, regpons biza dilakukan dengan beberapa cara.
DATA 15

(1) 81  Whatis bald?
2) G It's like me
Merespon bisa dilakukan secara verbal maupun dengan gerakan tubuh. Ketika S
menznyakan tentang arti kats “bald” G meresponnya dengan mengusap kepalanys,
yang kebetulan botak sambil mengatakan “Ti's like me.” Dengan begitu, dia tidek perlu
menjelaskannya dengan menggunakan definisi verbal.
Respons juga bisa dilakukan secara verbal seperti contoh berikut

DATA 16
(1) T Finigh?
(2) OK., on¢ more minutes. We are waiting for ...
(3) What is one?
(4) OK, group two? What do teenagers do?

(3) L1 Teenagers. Get into trouble.

Ketika G bertanya tentang apa vang biasanva dilakukan oleh anak usia belasan tahun, 8
meresponnya dengan mengatakan “Teenagers get into trouble,” Walaupun pertanvaan
disjukan kepada seluruh Ss, yang menjawab hanya satu 8 saja. Hal itu wajar terjadi
dalam kelas. Respons juga bisa dilakukan deéngan menvatakan sebuah janji.
DATA 17

(1) Ll Tukang PAM. Please, copy it!

(2) T  Yes, I'll copy &t for you.
Ketike 8 meminta G agar mengeopy bahan, G menresponnya dengan janji. Walaupun
permintaan disampaikan oleb satu 8, janji G ditujukan untuk semua Ss. Hal itu juga
witjar terjadi dalam kelas.



i. Melengkapkan Ujaran
Melengkapkan ujaran dilakuken dengan menambah keta, frass, atau kalimat
pada ujaran sebelumnya, baik melengkapkan ujarannys sendiri atau ujaran orang lain.
DATA 18
(1) T  What do babies do usually?
2 L1 Cry
(3) T Cryalot ya Cryalot.
Ujaran (3) adalah contoh melengkapkan ujaran orang lain, Ketika 8 mengatakan “Cry™
G melengkapkannya dengan “Cry a lov, ya. Cry a lor.™ Berikut contoh melengkapkan

ujaran sendiri.
DATA 19
(1) L3 Hewas happy because has a child and unhappy because he
spend much money.,
(2) T Spend much money ya?
(3) For children, ya? And you got many things to do usually, ya?

(4)

Ujaran (4) adalah contoh G melengkapkan ujarennya sendiri dengan menambah
informasi yang relevan dengan pernyataan sebelumnva. Ketika berbicara tentang
perkawinan, S5 mengatakan bahwa perkawinan bisa membuat bahapgia atau tidak
bahagia. Contoh ketidakbahagiaan adalah menghabiskan uang. Disini G tidak saja
mengulangi wjaran tersebut, tetapi joga melengkapkannys dengan menambehinys
menggunakan pang untuk anak-agnak dan lain-lain.

Melengkapkan ujaran memiliki beberapa kebaikan. Pertama, hal flu berguna
untuk memperkaya input bagi pembelajar yang berangkat dari ujarannya sendiri. Ttu
bisa menjadi model umuk ditiru dan input untuk diperoleh, Kedua, melengkapkan
ujaran juga berarti member informasi yang lcbih lengkap kepada pembelajar. G
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berpikir informasi yang didapat § belum lengkap sehingga perlu dilengkapi atau
informasinya sebenarmya sudsh lengkap tetapi masih bisa ditambah dengan informasi
lain. Ketiga, melengkapkan ujaran bisa dipakai oleh G untuk mengatasi alur
komunikesi yang terganggu yang discbabkan cleh kekurangmampuan § dalam

penguasaan bahasa.

j. Memberi Umpan Balik

Memberi umpan balik dilakukan G untuk memberi komentar terhadap ujaran 5.
Ada tiga macam pemberian umpan balik: konfirmasi, diskonfirmasi, dan penckanan.
Konfirmasi dilakekan jika ujaran 8 benar dan diterima oleh G. Diskonfirmasi dilakukan
Jike ujarennya salah, tidek bisa diterima, atau ditolak. Penekanan diberikan untuk
menekankan kebenaran ujaran 5. Ini dikategorikan sebagai bagian dari konfirmasi,
Bentuk kebahassannya berupe penpulangen atav reformulasi.

DATA 20

(1) T  Whatisit? Have wife or ...
2y Ls Grey-haired.
T

(3) Yes, grey-haired.
(4) How about group one?
(5) What children do usually?

{6/ Ls Swiwch and? Play computer.

(7 T  They switch and play computer game.

{8) QK I think this is guite right.
Ujaran (3) adalah contoh konfirmasi, yakni dengan menerima dan mengulangi ujaran S.
Ujaran (7) juga contoh konfirmasi tetapi dalam bentuk reformulasi terhadap ujaran S
dalam bentuk kalimat lengkap ditambah dengan penekanan terhadap kebenarannye.

Diskonfirmasi dilakukan dengan mengulangi ujaran tetspi dengan intonasi

pertanyaan, disambung dengan penolaken atau umpan balik negatif.



DATA 21
(1) T  How about the second picture?
(2) LI Develop
(3 T  Develop? Almost right.
(4) Ls Develop. Grow up.
(5) T Grow up? No.
(6) What does the mother do?
(7} From babies, children, teenapers, and then a... adult. The
maother ... bla bla bla
(3) L1 Raise

(9) T  Ya, raise? Raise up or?

Ujaran (3) merupakan contoh diskonfirmasi yang dilakuken dengan cara mengulangi
ujaran 8 tetapi menggunakan infonasi tanya. Hu berarti G mempertanyakan jawaban S,
sambil merangsangnya agar berpikir lagi lebih dalam. Setelsh itu diteruskan dengan
pernyataan “Almost right™ G menpggunakan kata “slmost” untuk memperlunak
pernyataannya agar 8 tidak terlalu tersinggung atas kesalahan vang dibuatnya. Dengan
mengatakan “almost right” G berharap 8 masih berani mengajukan jawaban lain,
Walaupun akhirnyn G menyatakan menolak jawaban S dengan mengatakan “No."

Penggunasn diskonfirmasi dan penolakan eksplisit tersebut bertujusn untuk
menghindarkan siswa dari membuat kesalshan yang sama. G juga member pertanvaan
bantuan, seperti ““What does the mother do? From babies, children, teenagers, and then
f... adult. The mother ... bla bla bla.” Hal ini temvata efektif karena setelah diberikan
bamtuan tersebut, S bisa memberikan jawaban yang arahnya sudah benar. Walaupun
belum akurat, kata “raise™ mendekati kebensran karena jawaban yang dibarapkan
adalah “bring up.”

Terkadang, umpan balik diberikan dengan cara mengajukan jawaban 8 kepada
S lain untuk ditelaah lebih jauh dan untuk mendapatkan respons lain. Misalnya:
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DATA 22
(1) T  How about number one?
{2) L4 I was grown up to pay attention on health and education.
(3 T  1wasgrown up to pay attention on health and education

(4) Is it vight?
(5) Ls Mo

(6 L1 TIwasbroughtupto...
(7Y T  Yes That'sright, brought up.

(8) I'was brought up to pay attention on heaith and education.

Ujaran {4) merupakan salsh satu contoh umpan balik. Pertama, jawaben 5 diulangi
secara penuh, kemudian dilanjutkan dengan umpan balik dalam bentuk pertanyaan
yang ditujukan kepada 8 lain. Hal itu dimaksudkan untuk mendiskonfirmasi jawaban
yang kurang tepat. Tetapi hal itw dilakuksn secara tidak langsung, vakni dengan
mengajukantya kepada 8 lain déngan maksud ager semua Ss terangsang untuk terlibat
dalam proses berpikir. Itu merupakan salah satu benmuk ompan balik yang ditunda
(delaved feedback), yang hal itu tidak harve dilakukan oleh G tetapi juga oleh S.
Ujaran (5) adalah contoh diskonfirmasi yang dilakukan oleh 8,

Setelah jawabannya ditolak ateu didiskenfirmasi, salah seorang 8 justru bisa
memberikan jawaban yang benar. Karena jawaban terakhimya benar, maka G
memberikan konfirmasi positif. Kemudian, jawaban yang benar tersebut diulang
scbagian, yaitu hanya frasa infinye saja dan kemudian direformulasi dengan ujaran
laian yang lengkap seperti ujaran (7-8). Jadi, ringkasnya adalsh jika jawsban benar,
jawaban tersebut dikonfirmasi dengan mengulanginya sepenuhnys, sebagian, dan atan
dengan pemberian umpan balik positif. Jika jawebannya salah, maka umpan baliknya
bisa berupa pertanyaan balik yang diajukan kepads S lain dan/atsu didiskonfirmasi

secara halus.
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Fungsi komunikatii seperti tersebut di ates dikelompokkan sebagai tindak tutur
asertif’ karena ia merupaksn pemyataan tentang suatu kondisi ateu keadnan vang
menjelaskan persctujuan atau penolakan G terhadap jawaba 8. Dalam pandangan
behaviorisme, pemberian umpan balik sangat dianjurkan karena hal itu bertujuan untuk
menguatkan jawaban yang diberikan § terhadap pertanyaan yang diajukan G (Brown,
[987). Pemberian konfirmasi merupaksn umpan balik positif, sedangkan diskonfirmasi
adalah umpan balik negative. Dengan konfirmasi positif, G berharap § memiliki
kebiasaan yang benar atau terbiasa melakukan sesustu vang benar dalam bentuk
memberi jawaban vang atau respons yang diharapkan. Dalam jangks wakiu hal itu akan
menciptaken kebisssan yang baik. Sebaliknya, dengan adanya diskonfirmasi atau
penolakan diharapkan S terhindar dari kebiasaan salah atzu melakukan kebiasasn yang
jelek, termasuk memberikan jawaban atau respons vang salsh. Dengan begitu, hanya
kebiasaan yang baiklah yang terbenmi.

k. Menebak

Menchak adalah tindak tutur yang dilakuksn pendengar terhedap apa yang
dikatskan pembicara. Dalam konteks kelas, menchak dilakukan oleh Ss dalam
permainan tebak-tebakan. Ini biasanya dilakukan schagai kegiatan awal pelajaran atay
disiapkan oleh G uniuk memperkenalkan topik pelajaran. Dalam permainan ini, Ss
menebak benda yang dideskripsikan oleh S, atau sebaliknya. Untuk memperkenzlkan
topik dalam teks bacaan, G mendeskripsikan sessorang untuk ditebak oleh Ss.
Contohnya adalah ujaran (3), (6), dan (9) berikut.

DATA 23

(1) T 1have e picture here.
{2) [ just want you to guess, who he is?



(3) Yes, he is a very popular celebrity from Enpland.
(4} He is well-known comedian that .

(3) L1 M- Bean

{6) LS Chaplin

(7 T  He is often compared with Charlie Chaplin.

(&) He's famous with a man with a rubber face.

(%) L1 MrBean
(10y T Mr Bean
Dengan merangsang Ss untuk berani menebak diharapkan mereka ikut akeif
terlibat dalam proses berpikir. G tidak serta merta memberitahu Ss tentang topik yang
sedang dan akan dibicarakan, tetapi merangsang mereka untuk berpikir, menjawab, dan
mencbak. Dengan begitu terfadilah proses pembelajaran. Selain itu, dengan
mendapatkan kesempatan untuk berpikir. menjawab, dan menchak, Ss menjadi lebih
berani mengartikulasikan ide dan pendapatnya secara bebas dan mengembangkan
kreatifitasnya yang relevan dengan topic vang sedang dibicaraken. Ditinjau dari sudut
padang pembelajaran bahass, Ss tidak hanya berlatih memahami uajaran orang lain,
tetapl juga berlatih menemukan kata dan frasa yang tepat untuk mengajukan
tebakannva secara akurat.

L. Memberi Petunjuik

Memberi petunjuk adalah tindak tutur yang dilakukan oleh pembicara untuk
memberi arahan kepada pendengar terhadep apa vang dikehendaki oleh pembicara. Hal
ini biasanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan vang mengarah pada apa
yang dikehendaki.

DATA 24
(1) T  OK. When yvou have babies, and then?
(2) What clsc?
(3) Children, and teenagers.

4) What else? Did you remember?
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(53 L1 Married couple.

(6) T Yes marmicd couple, and then?
Berbicara tentang tahap kehidupan, G ingin agar s mengajukan kata “retired”. Untuk
itu, G mengajukan pertanyaan kepada Ss, secara bertahap, sampai 8s mengerti apa vang
dimaksud. THaran (1 - 4) merupakan contoh pemberian petunjuk. Uniuk efisiensi
waktw, akhimye G memberitahukan kata yang dikehendaki karena kata tersebut di luar
kemampuan Ss.

Memberi petunmjuk lebih efektif untuk meTangsang proses pembelajaran
daripada Jangsung memberitshu. Pertama, hal ity bertujuan untuk melatih Ss berpikir
sistematis secarn bertahap. Kedus, Ss berpikir sccara akiif untuk menemukan jawaban
sccara mandiri. Hal itu melsth Ss unmuk belajer dengan menemukan sendin
jawaban. Ketiga, dengan menemukan kata sendiri, Ss akan lchih mengingat kata
tersebut daripada diberitahy. Keempat, Ss terlibat secara aktif untuk proses berpikir,

mi. Menyampaikas Topik

Menyampaikan topik adalah tindak tutur vang dilakuksn pembicara untuk
menyebutkan toplk yang akan dibahas, Hal ini dilskukan dengan menggunakan kalimat
yang menunjukkan pengumuman,

DATA 25 i
T OK. Life stages.

This is the context of our discussion today

Abeut “"Life stages”
: What do babies do usually?

e

Mengumumkan topik juga bisa dilakukan dengan menvebutkan konteks terlebih
dahuly, kemudian diteruskan dengan menychutkannya sscara implicit ientang apa yang
akan dibahas oleh G.
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DATA 26
L T  OK. Talking about Mr. Beam, I will give you a short biography
af Mr. Bean
Frasa “Taiking abowt Mr. Bean, .. " merupakan konteks pembicarsan yang dinyatakan
secara eksplisit. Setelah ity barulah G mengumumkan topik vang akan dibahas lebih
lanjut, yaitu tentang biografi Mr. Bean.

Drengan mengomumkan topik, G bisa menarik perhatian Ss terhadap topik vang
dibahas. Dengan mengetshul apa vang sedang dibicarakan, Ss akan merasa lebih
mudeh dalam memahami bahan yang dibaca. Pengetahuan tentang ide umum (gemeral
ideq) sangat membantu untuk memshami pesan-pesan yang lebih rinci.

n. Memberi Tugas

Memberi tugas merupakan tindak tutur dimana G menyatakan tugas atay
kegiatan apa yang harus dilakukan Ss. Tugas adalah kegistan yang dilakukan oleh Ss
sebagai bagian dari proses pelajaran. Untuk itu G mengumurmkan tugas tersebut agar Ss
mengetahui apa yang harus dilakuken. Selanjutnys. pengumuman itu diilouti dengan

perintah bagaimana melaksanakannya.
DATA 27
(I) T I justwantto warm up you in the beginning of the lesson
{(2) So, we are doing a guessing game
{3 So, I will show vou some pictures, and them you guess the
picrure,

Bebelum memberi tugas, G menyampaikan tujuan dari kegiatan vang harus dilakukan,
yakni untuk memberikan pemanasan kepada Ss sebelum mereka memulai pelajaran.
EKemudian G mengumumkan bahwa Ss akan melskukan permainan tebakan. Setelah
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itn, G: memberikan rincian 2pa vyang harus dilakuken olch S5 dan bagaimana
melakukennya. Biasanya setelah itu aturan mainnya juga discbutkan. Hal itu bertujuan
agar Ss betul-betul mengetahui dan memahami aps yang harus dilakukan, Misalnya,
dalam permainan tebakan tersebut, G akan menunjukkan gambar, seorang 5
mendeskripsikannya, dan Ss yang lain mencoba menchak gambar apa yang
dideskripsikan tersebut,

0. Mengoniroel atan Mengubah Topik

Mengontrol topik pembicaraan merupakan tindak tutur yang dilakukan G untuk
menunjukkan bahwa ade topik baru vang akan segera dibahss dalam kelas. Dengan
kalimat lain, sebemarmya para partisipan komunikasi sudah terlibat  dalam
membicaraken sesuatu, kemudien G mencoba mengarahkan atau mengubah topik

pembicarasn,
DATA 28
(1) T  OK.Is your prediction correct?
(2) How many words are correct?
)] Only one.

(4) L1 Onlyopne? He he he. Only one

(3) T  OK About the article.

(6) Which one is the most important event, which one is the most

important event in Rowan Atkinson’s life?

Ujeran (5) merupakan contoh yang menunjukkan bahwa G mengontrol atau mengubah
topik pembicaraan. Pertama, G bertanyva kepada Ss tentang jumlah kata yang diprediksi
dengan benar oleh Ss. Tetapi kemudian, G mengubsh topik pembicaraan dengan
mengajukan topik baru yailu tentang isi sebuah artikel. Dengan mengatakan, “OK.
Abowt the article™ G berharap sgar pembicaraan tidak lagi berkaitan dengan jumlah

kata yang diprediksi dengan benar tetapi kemudian berubah membicarakan hal lain.
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Penggunaan penanda wacana “OK™ menandakan bahwa komunikan berhenti
membicarakan topik lama dan berubah membicarakan topik vang baru. berarand then,
leads the Ls to focus on something different, i.e. the content of article, vakni peristiwa
penting yvang terjadi dalam kehidupan Rowan Atkinson.

Tindak tutur mengontrol atau mengubah topik seperti ini sangat penting dalam
menjaga alur pelajaran, Kedalaman dan keluasan isi pelajaran vang dilakuken oleh G
untuk memperluas dan menambah pengetahuan Ss dan meningkatken kompetensinya
sanget ditentukan oleh kreativitas dan kemampusn G dalam mengontrol topik
pembicaraan. (3 yang kompeten akan mampu mengontrol atau mengubah topik dalam
kerangka tema yang Icbih luas. Karena itu, perubahan topik bisa dipakal cleh G unmuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan Ss terhadap masalah dalam pelajaran.
Tetapi, periu diperhatiken oleh oleh G agar dirinya tidek terbawa oleh arus menuju arah
yang tidak jelas atau tidak relavan dengan inti masalah dalam pelajaran vang sedang
dibicarakan. Jika hal itn terjadi, maka pelajamn akan menjadi tidak fokus dan tidak

mengarah pada (ujuan yang skan dicapai.

2. Tindak Tutar Direlctif

Tindak tour direktif dilakukan oleh pembicara agar pendengar melakukan
sesuatu. Misalnys, dengan memerintzh, menyuruh, meminta, atau menghimbay
pendengar diharapkan melakukan sesuatu. Bertanya juga bisa dikelompokkan dalam
kategori ini karena dengan bertanya berarti pembicara mengharap agar pendengar
melakukan sesuatn, yakni memberilkan jawaban (Wilson and Sperber, 1998:268; Blum-
Kulka, 1998:43).
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Berdasarkan hasil analisis data wacana kelas, ditemukan bahwa ada beberapa
macam tindak tutwr direktif yaitw: memancing wjaran, memberi instruksi, mengecek
pemahaman, mengelompokkan, memilih/memanggil, memerintah. menyuruh, meminta,
merangsang, mendorong, menawarkan, bertanya, mengkonfirmasi, meminta
pengulangan, menarik perhatian, membetulkan, membimbing, mengecek pengetahuan,
dan memberi drill. Fungsi-fungsi komunikatif tersebut dikategorikan sebagai tindak

turtur direktif karena pembicara menjadikan pendengar melakukan sesuatu,

a. Memeaneing Ujaran

Memancing ujaran memupakan tindak tutur yang dilakukan guru agar Ss
memproduksi ujaran. Ini dilakukan agar Ss terlibat secarn aktif delam proses belajr
mengajar, Dengan memancing ujaran dalam bahasa sasaren, G juga bisa mengaktifkan
pengetabuan latar yang dimiliki Ss terhadap topik yang dibicarakan. Sehingga, lebih
mudah bagi ss untuk memahami pelajaran yang disajikan atau menjadikannya lebih
diingat dalam pikiran mereka. Selain i, memancing ujaran dari 85 dan buken henyva
sekedar memberikannya juga menunjukkan kepercayaan G bahwa Ss datang ke kelas
tidak dengan kepala kosong. 5s sebenarnya sudsh memiliki pengetahuan dasar dari

pengalaman mereka dan tugas G adalah mengembangkan pengetahuan terscbut.

DATA 29
(1) T  Yes, married couple, and then?
(2) Middle-aged people, end the last is retired people.
3) So, in the center, if you make circle like this. What is it called?
(49 L1 Partof.
5 T Yes, part of what?
() Baby, and then young, and then married couple. ... OK?
(7 Life sta,...7
(8) L1 Stages

{9 T OK. Lifc stages.
(10) This is the context of our discussion today. About “Life stapes™
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Ujaran (3) mengandung contoh pemancingan ujaran dimana G ingin memancing frasa
“Life Stages™ dari 8s. Untuk itw, G memulainya dengan cara memberi beberapa contoh
bagian dari tahapan kehidupan, seperti perkawinan, terus usia pertengahan, akhimya
pension. Dengan begitu diharapkan Ss akan memberi frasa vang diharepkan. Tetapi,
ada seprang 5 vang member frasa “part of® Karena itu, maka G memancingnya
dengan mengujarkan ujeren (5). Selanjuinya G memberi bimbingan lebih banvak
dengan cara mengucapkan ujaran (6) “Baby, end then young, and then married
couple.... OK?" Karena G berpikir bahwa frasa tersebut masih belum dikuasai oleh Ss,
maka setelah menunggn beberapa saat, G pun memberinya bagian yang tidak lengkap
untuk dilengkapi olch S5 seperti ujaran (7), “Life sta....7" Oleh sebab i, salah seorang
S akhirnya bisa memprodoksi frasa yang diharapkan. Dan, G juga member penekanan
denpan mengulengi frasa veng diherapkennve yartu “Life Stapes™ kemudian
dilanjutkan dengan menyatakan bahwa ita adalah topik yang akan dibahas hari itu.

Ada beberapa cara G memancing ujaran dari Ss. Tetapi, yang paling sering
digunakan adalsh dalam bentuk pertanyasn, baik pertanyaan yang lengkap maupun
pernyataan tidak lengkap yang diucapkan dengan intonasi pertanyaan,

DATA 30

{1y T Yes, the pmomym of waiting?
(2) L1 Look forward

Ujaran (1) adalsh contoh pemencingan dalam bentuk pernyatasn dengan intonasi
pertanyaan yvang kemudian direspon Ss.
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b. Memberi Instrulsi

Memberi instruksi dilakukan oleh G berkaitan dengan ape dan bagaimana Ss
harus melakukan kegiatan dalam proses belajar mengajar. Yang diinstruksikan
biasanya adalah kegiatan seperti mencocokkan, menebak, melengkapi, dil. Kemudian,
instruksi tersebut diikuti dengan langkah-langkah cara melaksanakan kegiatan. Agar Ss
tahu betul apa dan bagaimana melakuken kepiatan, biasanya G member model, contoh,
atan demonstrasi. Kemudian, untuk mevakinkan apakah Ss sudah mengerti betul apa
yang harus dilakukannya, G juga hiasanya mengecek pemshaman 85, Akhimya, jika G
sudah yvakin betul bahwa Ss mengerti dan tahu cara melaksanakannya, barulah G
memilih atau menyuruh 55 baik secara berpasangan atsupun secara berkelompok.

Bahasa yang biasanya dipakai G untuk memberi instruksi adalah penyataan
afirmatif yang mengandung kata kerja bantu atau dalam beatuk imperative. Bentuk lain

seperti 1 want you to ... or | would like you to ..."” juga biasa dipakai untuk memberi

instruksi.
DATA 32

(1) T 5o, we are doing a guessing game

(2) S0, | will show you some pictures, and then you guess the picture.

(3) 1 just ward one of you to sit down here

(4} He or she will not see the picture and you will help your friend by
describing the picture

(5) You know what | mean?

(6} S0, your [riend will be here and then

(7} For example like this

(8) He will not see this picture, OK?

(Y] Only you can see the picture

{10) and then you describe the picture to him,

(11) If he or she can say the picture “babies™ you'll get one score, OK?

(12) You know what | mean?

(13) OK, Bu Suri
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Data di atas mengandung contoh pemberian instruksi. Di ujaran (1), misalnya, G
menyatekan bahwe 8s akan melakukan permainan tebakan. Selanjutanya, permnyatasn
itu ditkuti dengan rincian cara bermainnys, yaite G menunjukkan gambar, semua Ss
mendeskripsikannya, 8 yang duduk di kursi panas menebak gambar apa yang sedang
dideskripsikan teman-temannya itw. Untuk mevakinkan pesmehaman Ss tentang apa
vang harus dilakuken, G mengecek pemahaman mereka sebagaimana ujaran (6) dan
{13). Akhimya, G mengakhiri instruksi dengan cara memilth 8 untuk memulai

permainan sperti di ujaran (14).

¢. Mengecek Pemahaman

Fungsi komunikatif ini dilakukan G untuk mengecek apakeh instruksi atau
penjelasan vang diberikan kepada Ss sudah dimengerti, Jika Ss sudah mengerti maka
mereka bisa melanjutkan untuk melaksanzkznnya. Beniuk vjaran yang sering dipakai
adalah bentuk pentanyasn seperti “Do you understand?™ Selain itu ada ekspresi lain
yang binsanya jugn dipakai G untuk mengecek pemsheman 85 seperti, “Do you know
what t0 do? Do you get it? Can you follow me? OK?, etc.” Tetapi, hasil analisis dain
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian hanya menggunakan “0K?
And Do you know what I mean?" Ekspresi ini diujarksn dalam bentuk penvataan

dengan intonasi pertanyaan.

DATA 33
(I) T Ifheorshe can say the picture “bables™ you'll get one
gcore, OK7
(2) You know what I mean?

Tindak twtur ini umumnya dipakai jika 55 memiliki kemampuan kebahasaan

vang masih rendah. Hal itu dimaksudkan untuk melihat apakah Sc mengerti ujaran yang
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diproduksi G, dan jika begimi maka komunikssi bisa tetap dilangsungkan. lika
pengecekan pemahaman itu dilakukan sebelum Ss melakukan kegiatan maka hal itu
bertujuan untuk meyakinkan apakah Ss sudah mengerti betul apa yang harus dilakukan
dan bagaimana melaknkannya. Pemahaman ini sangat penting karena secara teoretis
pemahaman efektif meningkatkan pemerolehan dan kemampuan bahasa pembelajar. Ini
sejalen dengan pendapat Krashen's (1985) temtang hipotesis input vang menyatakan
bahwa pemahaman dibutubkan untuk mendukung pemerolehan.

Manfast lain lain dari pengecekan pemahamen adalah G bisa menvesuaikan
ujarannys sesuai dengan tingkat kemampuan bahasa pembelajar. Sehingga tercapailah
syarat teoretis i+1 schagaimana disyaratkan dalam hipotesis input (Krashen, 1985).

Pengecekan pemahaman ini dikategorilkan sebagai tindak tutur direktif karena
hal itu dilakuksn pembicara dengan cara bertanva kepada pendengar agar pendengar
melakukan scsuatu, yakni memberi respon atau menjawab pertanvaan dengan cara
menunjukkan ada atau tidaknya pemahaman pada merska,

d. Mengelompokkan

Tindak tutur ini dilakukan oleh G untuk menempatkan Ss dalam kelompok atau
berpasangan dalam melaksanakan kegiatan. Harmer (2001) menyebutkan ada beberspa
teknik pengelompokan yang bisa dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas,
yaltu kefja untuk selurub-kelas, kerja dalam kelompok kecil, kerja berpasangan, dan
kera sendiri-sendiri. Pengelompokan Ss dalam kelompok kecil atau berpasangan
dilakukan dengan cara menghitung jumlah mercka kemudian meénempatkan mereka

dalam kelompok atau pasangan.
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(1) T  OK. Now, I allow you to work in groups.
(2} One, twa, three, four, five, six, seven.
(3} OK. Now, you need this table
(4) One, two, three... group one.
{5} One two, three, four... group two
(6} OK. Make a circle.

Ujaran (4) dan (5) adalsh contoh tindak tutur mengelompolkean yang dimulai denigan
menghitung jumlah anggota kelompok, Ketika menghitung, G menunjuk masing-
masing 5 yang akan menjadi anggota kelompok tersebut, Hal iru dilakukan apar Ss tahu
betul apa yang haros dilakukannya.

Tindakan mengelompokkan ini termasuk tindak ttur direktif karena G sebagai
pembicara menjadikan Ss sebagai pendengar melakukan sesuatu, vaitu membentuk
kelompok atau pasangan. Karena itu, ketika G mengatakan, “One, two, three... group
ohe,” scakan-akan dia berkata, “Siswa satn, don, dan tiga silahkan berkumpul
membentul kelompok sanu.” Kalimat itu merupakan kalimat imperatif vang bermakna
direlctif.

¢. Memilih/Memanggil

Tindak tutur ini pembicara dalam hal ini G memanggil pendengar yakni S untuk
melakukan sesuaty. Ini biasanya dilakukan setelah O memberi instruksi egar §
melakukan seatu tugas tertenty. Instruksi biasanva diberikan kepada scluruh kelas
schingga semua Ss mendengar dan mengerti yang dengan begity mereka semua ikut
terlibat dalam prosesi tahapan pelajaran. Tapi, kemudian hanye satu atau dua S yang
dipilih sesuai dengan tugas vang harus dilakukan. Terkadang, yang dipanggil bukan
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hanya satu S melainkan sstu kelompok. tapi kemudian salash satu 5 mewakili
kelompoknya untuk melaksanakan perintah G.

DATA 35

(1) T Whatisone?

(2) OK, group two? What do teenagers do?

(3) L1 Teenagers. Get into trouble,
Ujaran (2) adalah contoh tindak tutur memilih kelompok untuk menjawsb pertanvaa.
Karena itu, walaupun yang discbut adalah kelompok, yang bersuara untuk menjawab
pertanyasn hanyalah satu 8, seperti ujaran (3).

Memilih ini juga dikategorikan sebagai tindak tutur direktifl karena pembicara
menjadikan pendengar melakukan sesuatu. Oleh scbab itu, ketika G mengatakan, “0K,
Bu Suri, or OK, group two,” ucapan itu bisa dipahami scakan-akan dia mengataken,
“OK, Bu Suri, please come forward and sit on this sesi,” atan, “OK, any one of the

members of group two, please answer this question.”

f. Memerintah

Memerintah didefinisikan sebagai tindak tutur dimana pembicara memerintzh
pendengar agar langsung melakukan sesuatu. Realisesi linguistik vang biasanya dipakai
untuk menyatakan tindakan ini adelah kalimet imperatif murni tanpa menggunakan
“please.” Ini dilakukan G agar Ss langsung melakukan apa yang diperintahkan. Dalam
kajian ini, memerinteh dibedakan dari menyuruh karena memerintah mengimplikasikan
pemaksasn yeng lebih besar daripads menyuruh, Memrintah berarti 85 harus langsung
melaksanakan perintah G. Bentuk bahasa untuk menyuruh adalah “imperative +
please,” atau bemtuk pemnyatsan atau menggunakan “try to....” Kesamaan antars
keduanya terletak pada adanys pihak yang lebih berkuasa yang member perintah atau
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survhan kepada pihak yang lebih lemah (dalam hal ini G dilihat sebagai pihak vang
lebih berkuasa daripada Ss). Ade setu lagi peringkat pemeksasn yang paling lemah
dibandingkan memerintah dan menyuruh, yaitn meminta. Untuk ini, pembicara juga
bissanya menpgunakan bentuk “imperative + please,” tetapi hal itu dilakukan oleh
pighak yang lebih lemah (seperti Ss) kepada pihak vang lebih borkuasa (misalnyva G).

Perbedaan memerintah dengan menyuruh bisa dilihat pada kutipan berikut.

DATA 36
(1 T  Yes, good,
{2) give applause.
(3) You can sit down.

Ujaran (2) adalah contoh memerintah dimana G memerintah Ss untuk langsung
bertepuk tangan untuk Bu Suri yang bisa menjawab atau menebak kata dengan tepat
dan cepat, Tepuk tangan merupakan salah satu cara uniuk member apresiasi,
penghargaan, atau pujien, Ujaran G pada nomer (3), memumjukkan bahwa G menyuruh
Bu Suri untuk kembali ke tempat duduk sehingga G bisa menyuruh 8 lain untuk duduk
di kursi depan kelas menggantikan posisinys scbagai pencbak dalam permainan
tersebut. Dalam ujaran tersebut, G menggunakan bentuk afirmatif dan buken imperatif,

. Menyorah

Seperti memerintah, menyuruh adslah tindak tutur vang dilakukan pembieara
agar pendengar melakukan sesuatu, Tetapi, derajet pemaksaannya lebih rendah. Bentuk
kebahasaan vang biasanya digunakan adalah “imperative + please,” bentuk pemyataan,
atau menggnakan “try to ...."

DATA 37

(1) T  Return the table.
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(2} You refurn o your previous position.
(3) Yies, return the table,

Ujaran (2) adalah contoh menyuruh dimana G menyuruh % untuk kembali ke tempatoya
semuls. Benwk kebehasaannva adalah pernyntasn dan bukan imperatif. Tetapi, ujaran
(1) dan (3), adalah perintah yang diberikan G agar Ss mengembalikan meja ke
tempatnya semula di pojok ruang kelas.

Konteks yeng melatarbelakangi kutipan di atas adalah S¢ buru saja selesai
melaksanakan kegiatan mencocokkan dengan menggunskan meja bundar. Sebelum
melaksanakan kegiatan selnajutnya yaitu membaca teks, Ss hendaknya melakukannya
secara individual. Karena itu, mereka fidak lagi membutuhkan meja bundar. G
memerintzhkan mereka untuk mengembalikan meja tersebut ke tempatnya semula agar
tidak mengganggu kegiatan membacs mereka. Jika meja tersebut masih berada di
sekitar 5z, maka hal itu akan mengzangpu proses pelajaran. Karena itu, perintah untuk
mengembalikannya ke tempat semuls merupakan hal yang wajib dilakekan Ss. Ada
unsur pemaksaan yang sangal perlu dilakukan pada sast ftw, Oleh sebab itn, G
memerimahnya sampai dua kali. Sebagaimana terdapat pada ujaran (1) dan (3). Iu
artinya, meéjas barus langsung segera dipindahkan.

Di sisi lain, G hanya sekedur menyuruh Ss agar kembali ke tempat semula
dalam arti tidak perlu lagi duduk mengelilingi meja bundar. Mercka kembali duduk
membentuk horuf 17 sesuai susunan tempat dudek dalam kelas. Andaikan pun mercka
tidak kembali ke tempat semula, G tidak akan merasa keberata dengan hal itu karenz
dengan begitu pun kegiatan membaca teks masih bisa dilakukan. Secam ringkas bisa
dinyatakan bahwa derajat pemaksaan menyurub tidak sebesar memerintah.
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h. Meminta
Meminta merupakan tindak twtur yang dilakukan pembicara untuk meminta
pendengar melakukan sesuatu. Hal ini biasanya dilalukan olch pihak vang Jebih lemah
kepada pihak yang lebih kust atsu berkuasa. Dalam konteks kajian ini, meminta
dilakukan oleh Ss kepada G, dan bukan sebaliknya. Bentuk kebahasaan yang digunakan
untuk meminta adalah “please + imperative.” Perbedaan antara memerintah, menyuruh,
dan meminta terletak pada pemakainya. Memerintah dan menvuruh dilakukan oleh
vang lebih berkuasa yang lebih lemah, meminta dilakukan olsh veng lebih lemah
kepada yang lebih berkuasa
DATA 38
(1) L1 Please, copy it!
() T Yes, I'llcopy it for you.
Ujaran (1) adalah contoh meminta yang dilakukan oleh § kepada G. Hal ini sesuai
dengan persyaratan meminta yaitu adanya pembicara (dalam hal ini 5) menjadikan
pendengar (dalam hel ini G} untuk melakukan sesuatu demi kepentingan pembicara dan

posisi pembicara lebih rendah daripada pendengar.

i. Memberi Rangsangan

Tindak tutur ini dilakukan cleh G untuk memotivasi Ss agar memproduksi
ujaran. Dalam konteks proses belajar mengajer bahasa, Ss perlu diberanikan untuk
menggunakan bahasa sasaran dengan cara memproduksi ujaran dan bukan hanya
sekedar menerima masukan,

DATA 39

(1) Ls  Girls, bovs,
{2y L1 seventeen vears old, before adult



(3)
4

(3]
(&)
(N

Yes, speak up.

Before seventeen, before married,

and young children,

about ten vears old

About fifteen until ninetesn, boys and girls,
Teenagers

BER E=

Kutipan di atas merupakan sepotong cuplikan dari sebugh proses pembelajaran pada
saat 5s melakukan permainan tebakan. Guru menunjukkan gambar kepada Ss. Ss
mendeskripsikan gambar vang ditunjukkan oleh G. Seorang 8 yang duduk di kursi
depan kelas menebak gamber wps yang sedang dideskripsikan kawan-kawanmya
tersebut. Untuk melakukan ftu, 5s berebutan mendeskripsikannya. Kenyataannya,
setelah 51 memberikan deskripsi atas gambar yang ada, Ss yang lain terdiam dan tidak
mengatakan apa-apa. Oleh sebab itu, G mencoba mengektifken Sg sebanyvak-banyaknya
agar ikut terlibat aktif dalam permainan tersebut. Untuk memotivasi Ss agar fkut
memproduksi ujaran G mengatakan *Fes, speak wp.” Pemberian rengsengan ini
terbukti efeldif ditandai denpan keikutsertzan § 3, 54, dan 51 dalam memberikan
deskripsi.

j. Menpawarkan

Menawarkan adalah tindsk tutur yang dilakukan pembicara untuk memberi
kesempatan kepada pendengar agar melakukan sesuatu, atay menjawab pertanyaan,
atay memproduksi ujaran. Dalam konteks kajian ini, G sebagai pembicara member
kebebasan kepada Ss sebagai pendenger unluk mangembil stau tidak mengambil
kesempatan yang diberikan. Setiap § di dalam kelas mempunyai kesempatan yang

sama uniuk mengambil tanggung jawab. Kondisi seperti ftu sangat baik karena setiap
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orang bisa terlibat secara aktif dalam proses berpikir. Selain itu, § yang paling siap
akan mengambil kesempatan untuk melakukan kegiatan atau menjawab pertanyaan,

DATA 40

(1) T OK Verygood
(2) She takes after her mother in many ways including her short temper.
Number five. Who warnts to answer rmumber five?

l:upiilgua: di atas mengandung ujaran ketika Ss terlibat dalam mengerjakan tugas.
Setelah 53 menjawab pertanyaan nomer empat, G member feedback dengan
mengatakan bahwa jawabannya benar dan memberikan pujian. G vang menjadi subjek
penelitian ini memiliki gava tersendiri dalam berkomunikasi dengan pembelajar. Dia
seringkali mengulang jawaban 5 seperti waran (2). Ujaran (3) adalsh conmhb
menawarkan dimans G member kesempatan kepada semups S5 untuk menjawab
pertanyaan.

Dengan care itu, semua Ss merasa mempunyai tanggung jawab yang sama
untuk menjawab dan merasa terlibat dalam proses berpikir. Dengan adanya penawaran
atau pemberian kesempatan yang sama, Ss merasa bahwa G adil dan tidan pilih kasih,
Kondisi scperti itu baik untuk menciptakan keadaan yang kondusif bagi pembelajaran
karena setiap orang merasa mendapatkan kesempatsn vang sama dan adil untuk terlibat
secarn aktif dalam proses kegistan pelgjaran. Dengan adanys penawaran itu, Ss juga
merasa diberi kebebasan untuk mengambil inisiatif apaksh harus ikut berpatisipasi

dalam proses pembelajaran atau tidak.

k. Mengajukan Pertanyaan
Bertanya atau mengajukan pertanyaan adalah tindak tutur dimana pembicara
meminta informasi dari pendengar karena pembicars tidak menpetshuinya, Hal ini
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berbeda dengan bentuk-bentuk pertanyaan yang lain dimana G mengajukan pertanyaan
kepada Ss tentang sesuatn yang G sebenarnya sudsh mengetahui jawabannya, seperti
memancing jawaban dan memberi petunjuk. Jadi, tindak tutur mengajuken pertanyaan
[ni betul-betul merupakan perilaky Xomunikatif yeng otemtk dan nyata karena ada
unsur pemenuban kesenjangan informasi.

DATA 41
(13 L1 Fhat is bald?
(2) T It'slikeme
Ujaran (1} merupakan contoh mengajukan pertanyasn yvang dilakukan oleh S karena dia
memang benar-benar tidak tahu arti kata “baid.” Dia membutuhlan informasi tentang
hal itu. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, G memberi jawaban dengan cara non-
verbal bahasa tubuh, ysitu langsung memgangi kepalanya vang kebetulan memang
botak sambil mengatakan ujaran (2). Ada beberapa conioh pertanyasn yang diajukan
oleh 55 vang hamper semuanya berkaitan tentang makna kata atau frasa.
Mamun begitu, pertanyaan yang otentik scperti itu bukan hanye diajukan oleh
§s kepada gurn, tstapi bisa juga digjukan oleh G kepada Ss.

DATA 42
(1) T Do youknow the real name of Mr. Bean?
(2} L6 Rowan Atkinson.
(3) T Doyoulike Mr. Bean?
(4) L5 My son likes, Sir,
(5 T Mr. Bean is very, very funny.
(B) Do you see it?

Ujaran (3} dan (6} merupakan contoh pertanyaan yang diajukan oleh G, Dalam ujaran
(3). G mengajukan pertanyaan karena dia benar-benar jujur tidak mengetahui apakah Ss
menyukai Mr. Bean atau tidak. Pertenyvaen it digjukan untuk mempersonalisasikan
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topik pembicaraan. Hal i untuk mengaitkan topik dengan pengalaman pribadi Ss.
Dengan cara e, G mengetahui apakah topik yang sedang dibahas relevan dengen
kehidupan Ss. Ternyata, 55 tampaknya tidak memyukai atau bahkan mungkin tidak
mengenal siaps Mr, Bean karena dia mengatskan bahwa aneknya menyukainya,
sedanghkan dia tidak menyukainya.

Ujaran (8) juga merupaksn contoh pertanvaan jujur vang dinjukan oleh G
karena dia memang betul-betul tidak mengetahui apaksh gambar yang ditunjukkan
terlihat dengan jelas. Ketika mengajukan pertanyaan, G juga menunjukkan gambar Mr.
Bean, Kemudian, dia mengtakan bahwa Mr, Bean adalah actor vang sangat lucu.
Penampilan yang lucu itu tercermin dari gambamya. (G bertanya apakah Ss bisa melihat
hal itu. Pertanyaan ini bertujuan untuk mevakinkan G bahwa Ss benar-benar tertarik
pada topik tentang Mr. Bean.

I. Mengkonfirmasi

Dalam proses komunmikasi, sangat mungkin terjedi pendengar tidak bisa
menangkap apa yang dikateken oleh pembicara. Karena itu, pembicara memandang
periy mengkonfirmasi apa yang dikatakannya. Jadi, mengkonfirmasi adalah tindak tutur
vang dilakukan oleh pembicara untuk menghonfirmasi ujarannya terhadap pendengar.
Tindakan ini lazim digunakan terutama jika ada kemungkinan pendengar tidak
mengerti betul apas yang dibicaraksn oleh pembicara. Dalam konteks proses belajar
mengajar bahasa, hal ind juga biasa digunakan G untuk menunjukkan bahwa jawaban
vang diberikan 5 kurang sesuni dengan vang diharapkan. Dengan meminta konfirmasi,
{4 berharap S yang mengajukan jawaban berpikir lagi atau mempertimbangkan kembali

jawaban-jawahan vang disampaikan kepada (.
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DATA 43

(1) T Whereis he? Where is he?

(2) L2 School

3) T School. Are vou sure?

4) L1 Inthe jail

(3) T Yes, very pood. In the jail or in the prison.

Cuplikan di atas menggambarkan prosedur pelajaran ketika G dan Ss sedang
membahas tentang gambar sesecrang yang sedang berada dalam penjara, menghitung
hari, sambil berharap kapen akan dibebaskan. Konteks itulah yang dipakai untuk
menjelaskan arti frasa *look forward to.” Sambil menunjukkan gnmbar, din bertanya
dimana orang yang ada dalam gambar tersebul berada. 52 menjawab dia berada di
sekolah. G mengulangi jawaban tersebut sambil bertanva untuk mendapatkan
konfirmasi “dre you sure?” Ini menunjukksn bahwa jawabannya belum betul dan
meminta siswa lain untuk ikut berpikir tentang jawabannya, Kemudian, $1 menjawab
bahwa dia berada dalam penjara. [tulah jawaban yang benar dan G mengkonfirmasinye
dengan memberikan feedback positif dijkuti dengan pengulangan jawaban yang henar
tersebut, “In the jail or in the prison.” Lalu. dia meneruskannya untuk membimbing Ss
sampai mereka bisa mengatakan frasa “look forward to."

Meminta konfirmasi digunakan bukan hanya untuk meyvakinksn pemahaman
pendengar terhadap apa yang dikatakan pembicara tetapi juga untuk member petunjuk
bahwa jawaban yang diberikan belum tepat. Dengean begitu 8s akan berpikir dan
mempertimbangkan kembali jawabannya dan G juga bisa membimbing Ss agar bisa
menemukan jawaban yang benar dan dibarepkan. Tindak witur ini bisa dikategorikan
sebagal tindak tutur direktif karena pembicara menjadikan pendengar melakukan

sesugtu, yeitu mengkonfirmasi bahwa pemshamannya benar atau berpikir kembali
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tentang jawaban yang sudah diberikan dan akhimya bisa menjawab dengan tepat dan
akurat,

m. Meminiz Pepgulangan

Meminta pengulangan dilakukan oleh pendengar agar pembicara mengulangi
lagi epa yang baru saja dikatakan. Hal itu dilakukan karena pendengar kurang begitu
yakin #tan kurang begitu mengerti terhadap apa yang dikatakan baik karena
kekurangpahaman maupun karena kekurangdengaran.

DATA 44

() T OK, How about this one?
Babies, teenagers, and then aduol.
(2) L1 Grow up.

3) T Somy?

4 L1 Growup.

(8) T Grow up, Good!
Ujaran (3) adalah contoh permintaan pengulangan yang dilakukan oleh G agar S
mengulangi lagi jawaban yang baru diberikannya, Walaupun kata permintasn maaf
yang diucapkan, tetapi jelas bahwa vang pendengar sebenamya meminte agar
pembicara mengulangi lagl apa vang sudah dikatskannya. Jadi, seakan-akan G berkata,
“Borry 1 can't hear what you said, can you repeat i7" Hal itu tampak dari ujaran
selanjutnya yaitu frasa yang sama vang diucapkan oleh S1. Ketika G sudsh
menerimanya dengan jelas, dan jika jewabannva tepat, maka yang dilakukan sdalgh
menghkonfirmasi dan menckankannya agar tercipta kebiasaan yang benar.

Tindak tutur ini tergolong direktif karena satu pihak menjadikan pihak lainnya
melakukan sesuatu, vakni mengulang! apa yang baru saja dia katakan,
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n. Meminta Perhatian
meminta perhatian dilakuken oleh pembicara agar pendengar lcbih
memperhatikannya. Hal ini penting ketika G menginginkan agar Ss lebih
memperhatikan apa yeng dikatakan atau dilakukan G selama berlangsungnya proses
pelajaran, Tatkala G akan menunjukkan gambar, misalnys, akan menjelaskan sesuatu,
atau memberi instruksi untuk mengerjakan tugas, sementara Ss masih sibuk
mengerjakan tugas lain, maka G perlu meminta agar Ss lebih memperhatikannya.

DATA 45
(1) T Forexample, like this. OK. Look af me.
{2) Enywl?gdﬁuﬁhemywmﬁndsabm&mmmhnpmmﬂwmm
your

Ujaran (1) mengandung permintsan perhetian. Ujaran itu divcapkan oleh G sebelum
dia member instruksi Ss untuk mengerjakan tuges, yakni kerja berpasangan membahas
peristiwa yang paling penting dalam kehidupannya kepada pasangannya. Karena hal ini
dilakukan setelah Se selesai mengerjakan tugas lain, seperti kera kelompok dalam
rangks permainan mengelompokkan, maka mereka perlu diminta agar mengalihkan
perhatiannya kepada G dan meninggalkan tugas yang baru saja mereka selesaikan.
0. Mengoreksi

Mengoreksi merupakan tindak tutur yang dilskukan pembicara untuk
membetulkan ujaran vang baru saja diproduksi oleh pendengar. Ini dikategorikan
sebagal tindak tutur direktif karena pembicars menjadikan pendengar melakukan
sesuaty, yaitu membetulkan ujarannya ateu jawabsnnya. Inl merupakan tindak tutus
pedagogis murni yang lazim dilakukan dalam proses belajar mengajr bahasa dan jarang
terjadi dalam proses komunikasi alami.

DATA 46
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(I} Ls Growup
(2) T Notrgreu Poap/ igrewwap/
(3) Ls /greuwap/
Ujaran (2) mengendung contoh tindak tutur membetulken veapan yang salah yang
diproduksi oleh Ss ketika G member latihan drill kepada mereka. Pembetulan itu
diberikan oleh G agar 8s membetulkan vcapannya yang salah. Setelah membetullan G
member latihn lebih banyak lagi.
Pembetulan juga bisa dilakivkan oleh sesame 5 kepada yang lainnya, Hal itu
disebut pembetulan sejawat (peer correction).

DATA 47

{13 T I wasgrown up to pay attcntion on health and education.
(2) Is it Fight?

(3) Ls No

(4) L1 Jwasbroughtip o ...

(5) T Yes. That'sright, brought up.

(6) I was brought up to pay attention on health and education.
Dalam contoh di atas, G pertama bertanys spakah jawaben secrang § sudsh betul,
Kemudian 8s berkata bahwa jawaban it salah, karene itu Sl langsung
membetulkannys. Kemudian, G mengkonfirmasi jawaban wang benar dan
menyataknnyanya kembali dengan kalimat lsin dengan menggunakan ujaran yang
sempurna,

Ujaran tersebut di atas jelas menunjukkan behwa pembetulan biasanyva
didahmiui dengan penanda negasi seperti “not™ atau “no™ kemudian difluti oleh versi
vang benar. Penanda negasi tersebut dimaksudkan untuk menolak kesalahan agar ridak
terjadi kebiasaan yang salah. Tanpa itn, Ss mungkin tidak menyadari adanyva kesalahan
den‘aiau adanya pembetulan. Koreksi langsung seperti itu bisa cfektif walaupun ada

cara lain yaitu koreksi yang tidak langsung.



p- Mengecek Pengetzhuan
Mengecek pengetahuan merupakan tindak tutur yang dilakukan pembicara
untuk mengecek ada atau tidaknys pengetshuan pada pendengar. Untuk kepentingan
pedagogis, ketika pendengar tidak memiliki pengetahuan maka hal ity menjadi dasar
untuk pengajaran. Schaliknya, jika pendenpar sudsh memiliki pengetahuan maka
pengecekan ity dimaksudkan unfuk menciptakan Jframe agar komunikasi bisa
berlangsung sukses dan tanpa hambatan. Dalam proses belajar mengajar,pengecekan
pengetahuan seringkali dilakukan oleh G dan ditujusk  kepada semus Ss. Walaupun
sehagian Ss sedah memiliki pengetahuan, sangat mungkin Sz yang lain belum
memilikinya.  Oleh sebab i, pengecekan pengetahuan bisa juga berfungsi sebagai
alat untuk memiokuskan perhatian dan menjadi dasar upaya pemberian pengetahnan
képada 8s yang membutuhkannya.
DATA 48

{13 L4 Raiseap.

{2) T Yes, whar's raise up?

(3) The synomyvm of raise up is .7

(%) Bring?

(3) Ls Bringup
Dalam cuplikan di atas, S4memberikan jawaban dengan mengatakan frass “rajse up.”
G menginginkan agar semua Ss juga mengetahul arti frasa tersebut, karena itu dia peria
mengesek dengan cara mengajukan pertanyvaan. Kemudian G memperjelas . arah
pertanyaan itu dengan cara memberikan sebagian dari frasa. Untuk membantu Ss
menemukan jawaban yvang benar, maka G juga memberikan kata pertama dalam frasa
tersebut. Akhimya, S5 pun mengetahui apa vang dikehendaki oleh G dan mereka pun
memberikan jawaban vang benar,
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Pengecekan pengetahuan dalam konteks pedagogis ini berguna  untuk
mengingatkan Ss terhadap artl kosaketa tertentu. Selein itu, pengecekan terhadap ada
tidaknya pengetahuan bisa berfungsi sebagai upaya menciptakan kerangka komunikatif
sehingga proses komunikesi berlangsung tanpa hambatan.
DATA 49
(1) T Mr. Bean
(2) Do you know the real name of Mr, Bean?
(3) Ls FRowan Atkinson,
Delam cuplikan di aias. G menegecek spaksh Ss sudah menpetahul nama asli Mr.
Bean. Karena mercka sudah mengetahuinya, lebih mudah bagi G untuk melanjutkan
pembahasan tentang dia. ltulah salah satu cars interlokutor menciptakan frame untuk
melakspnakan komunikasi yang sukses dan untuk memfokuskan perhatian pendengar
terhadap topik bahasan,

g. Memberi Latihaa Drill

Memberi drill adalah tindak tutur pedagogis murni vang dilakukan oleh G untuk
memberi S5 kegiatan pengulangan terbatas dalam rangka melatih pola kebahasaan atau
ucapan tertentu. Ini adalah tindak nwtur pedagogis murni karema hamper tidak pernah
terjadi atau dilakukon dalam situssi komunikasi vang sebenarnya. Ia dilakukan hanya
dalam kelas untuk mengajar ucapan tertentu dalam bahasa sasaran,

DATA 50

(1)
()
(3)
(4)
(3
(6)
(7)

OK. Everybody, “Look after”
Look after

Bring up

Bring up

Take after

Take after

Orow up

e B e Bl
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(8) Ls Growup
% T Not/greu 7ap/ /grewwap’
{10y Ls /greuwap/
Kutipan di atas mengandung contoh pemberian dril yang dilakukan G eniuk diulangi
oleh 85 dalam rangka melatih pengucapan bahass sasaran, yaitu kata kerja majemuk.
Manfaatnya bukan hanya untuk menjadikan 5s berlatih pengucapan vang benar tetapi
jugz untuk membantu mereka menghafalkan kolokasi kata kega dengan partike] atau
preposisinya. Dengan mengulangi kata kerja beseria partikelnyva berkali-kali Ss akan
secara otomatis hafal pasangan kata tersebut dan akan mampu menggunakannya bila
dibutuhkan sewaktu-waktu. Dengan begifu, terbentuklah kebiasaan otomatis.
Pemberian drill dikategorikan sebagai tindak tutur direktif karena pembicara
atau G menjadikan Ss melakuken sesuatn yakni mengulangi berkali-kali pola
kebahaszaan yang dilatihkan,

3, Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif adalah wjaran yang diproduksi oleh pembicara untuk
menpekspresikan koadisi psikologis yang dirasskannya. Tindak tutur ini mengandung
unsur kesopanan seperti pemberian salam, pengucapan terima kasih, pemberian
selamat, permintaan maaf dan lain-lain. Tetapi ia juga sebaliknys, yaitu mengandung
unsur ketidaksopanan seperti mengutuk, menyalahkan, menudoh dn lain-lain (Leech,
1991: 106).

Berdasarkan hasil analisis dats, ditemukan bahwa tindsk tutur ekspresif vang
dilakukan G dalam kelas antara lain pemberian salam, pemberian pujian, ucapan terima

kasih, dan permintaan maaf.



a. Memberi Salam

Pemberian salam merupaken tindak tutur yeng dilakukan G untuk member
salam Kepada Ss baik pada saat perfemuan atau perpisahan. Ketika dua orang memulai
bérkomunikesi, mercka bissanya mengungkapkan ujaran vntuk menciptakan hubungan
yang harmonis. Hal u mengindikasikan bahwa dua orang it sudah saling mengenal.
Jika seandinya dua orang itu belum saling kenal, mereka pun tentu sudah mengenal
status dan fungsi sosialnya masing-masing. Misalnya jika ada seorang G vang baru
masuk kelas pertama kali, 8s tentu belum mengenalnya secara personal, begitu pun
guru. Kendatipun begitu, mereka saling memberi salam karena mereka sudah tahu
peran masing-masing dabm lembaga kelas tersebut, vakni yang satu memainksn peran
sebagai guru, dan yang lainnya sehagai murid.

Ucapan salam juga bisa digunekan untuk menciptekan hubungan sosial yang
baik. Ketika dua orang bertemu untuk pertama kali dan belum saling mengenal, mereka
juga lazim saling mengucap salam jika mereka berkehendsk untuk menciptakan
hubungan sosial baik itu hanya untuk sementsra, seperti mengobrol ataupun untuk
hubungan vang lebih permanen, seperti menjadi teman atau tetangge. Ucapen salam
bisa dilakukan baik secara verbal, seperti mengucapkan, “How are vou?" maupun
secara non-verbal hanya dengan sekedar senyum.

Dalam konteks interaksi kelas, G selalu memberi salam kepada Ss pada sast
membula pelajaran dan menutupnya.

DATA 51

(1) T Goodafiernoon, everybody
(2) Ls Goodaflernoon

(3 T Howare you today?

() Ls Fine, and you?

(5) T I'mgoodioo. Thank vou.
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Kutipan di atas mengandung salam vang diucapkan oleh G dan responnys dari Ss.
Ujaran (4) berfungsi ganda yaime berisi respon terhadap salam vang diucapkan G,
diteruskan dengan ucapan salam balik dari mereka kepads G. Itu adalsh contoh
ckspresi wcapan salam verbal yang formal. Ucapan salem delam  sitwesi it
menggunakan bentuk formal standar karena situasinys menuntut demikian. Joos (1980)
menyatakan bahwa interaksi kelas termasuk jenis situasi komunikatif vang bersifit
formal dan oleh sebab ity menuntut bentuk bahasa yang formal pula.
Ketika menutup pelajaren pun, G mengucapkan salém kepada Ss sebelum

meninggalkan kelas.
DATA 52

(1) T That'sall. Thank you

(2} Bee you nexd week.
Ujaran (2) edalah salam yang divcapkan sebelum meninggalkan kelas. Ekspresi itu
mengimplikasikan harapan bahwa mereka (G dan Ss) akan bertemu lagi di wakiu-
walttu yang akan datang, minggu depannya lagl, misalnyva. Hal itu lazim terjadi karena
sebuah pelajorun pada institusi pendidilen formal memiliki jadwal rutin yang tersusun
dalam tiap minggu.

Ucapan salam dikategorikan sebagal tindak tutur ekspresif karena ketika
mengucapkannya, pembicara mengekspresikan perassannya untuk menunjukkan
hubungan personal psikologis antar komunikan. Substansi salam sebenarnys adalah
mengandung doa, dalam arti orang vang mengucapkan salam sebenarnys sedang
mendoakan pihak yang diberi salam, Ketika sessorang mengucapken, “Good
afternoon,” misalnya, dia sedang mendoakan ager si pendengar berada dalam kondisi

yang baik siang itu. Ketika dis mengucapkan “How are you?", hal jtu
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mengimplikasikan bahwa pembicara memillki kepedulian terhadap kebaikan
pendengar. Jika dia mengucapkan “See you next week” itu menunjukkan bahwa
pembicara berdoa semoga mereka masih bisa bertemu lagi di masa yang akan datang
dalam kondisi sehat dan baik.

b. Memberi Pujian
Memberi pujian adalah tindak tutur vang divcapkan pembicara untuk memuji
pendengar atas apa yang sudsh dia kerjakan atau capai. Hal itu untuk menunjukkan

apresiasi atan penghargaan terhadap pendengar.

DATA 53
(13 T Thisisanew bhatik
(2) I just bought vesterday, special for you in this meeting
(3) Ls Haoag

Ujaran (3) adalah contoh pujian yang diberikan Ss kepade G setelah G mengatakan
bahwa dia membeli batik baru khusus untuk dipakai ketika dia mengajar di kelas itu.
Yang dilakukan G itu menunjukkan behwa dia sangat menghormati paristiva hari im
dan mengimplikasikan hahwa 35 adalah pihak yang spesial schingga G perlu membeli
baju batik baru scbelum menemui mereka. Penghormatan inilah yang mendorong Ss
wituk memuji sikap G tersebat

Pujian juga bissanya diberikan oleh S kepada S lain ketika ada 8 wyang
melakukan mgas dengan baik atau membust prestasi yvang baik. Dalam konteks data
ini, ketika ada § yang bisa menjewsb dengan cepat, tepar, dan akurat mereks pun
serentzk memberinya pujian dengan bertepuk tangan dan derai taws bersama.

DATA 54

(1) L1 You married and you have a lot of babies.
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(2) Like in Bali, you have 4 maybe: Made, Ketut, Nyoman.
(3) You with your husband have how many ...

(4) MNephew

(3) Mo,

() Children

N Haan

(8) Yes, good,

) give applause.

- ERER

Cuplikan di stas diambil ketika Ss sedang mengerjakan fuges permainan tebakan.
Salah satu siswa S2 duduk di depan kelas sedangkan Ss duduk di tempat masing-
masing.  menunjukkan gambar kepada semua Ss di belakang § vang duduk di depan
Kelas. s yeng melihat gambar mendeskripsikan gambar tersebut sedemikian rupa
sehingga & vyang duduk di depam bisa menebaknys. Ketika 51 memberikan
deskripsinya, seperti ujaran (1-3), pada mulanya 52 menebaknya salah (4), karena itu
ditolak oleh 51 (3). Kemudian, 82 dengan cepat menpgubah jawsbannva atau
tebakannya dan bisa menjaweb dengan tepat, seperti ujaran (6). Karena itu, Ss
memujinya dengan derai tawe yang disertai tepuk tangan (7). Itu menunjukkan bahwa
mereka member pujian terhadap jawaban yang hebat tersebut. Selanjutnya jawaban
ferscbut dikonfirmasi oleh G disertai pemberian pujien dengan cara memerintah Ss
vang lain memberinya tepuk tangan yang meriah (9),

Tindaken ini tergolong eckspresil’ karena dalem melakukan ini pembicara
mengekspresikan perasaan penghargaannya untuk memuji pendengar atas apa yang
sudah dilakukan.



c. Mengncapkan Terima Kasih
Ucapan terima kasih adalah tindak futur yang dilakukan oleh pembicara untuk
menyatakan rasa terima kasih kepada pendengar atas apa vang sudsh pendengar

lakukan untuk kepentingan pembicara.
DATA 56

(1y T Whatis “merawar” in English?

(2) Ls Take care.

(33 T Takecareortakeaf...

(49) L1 Lock...after....

(5 T Takeafter.

{6) L1 Whatthe difference between look after and take after?
(7)) T Takeafter.

(8} Oh, sorry, sorry. You're right,
(%) Look after. Look after.
{109 OK. Thank you.

Ujaran (10} merupakan contoh ocapan terima Kesih yang dilakukan G kepada Ss,
terutama S1. Mengapa G berterima kasih kepadanya? Unmuk menjawsb pertanyaan ini,
periu ada penjelasan konteks yang melatarbelakangi percakapan ini.

Pertama, O bertanya kepada Ss apakah mereka tahu bahasa Inggrisnya
“merawai " (1). Karena mereka sudah tahu, maka mereka menjowsbnys dengen benar
(2). Walaupun G sudah mencrimanya, tetapi G berharap akan mengajarkan frasa lain
dengan makna yang sama (3). Tetapi, G tampaknya tidek memberikan petunjuk vang
benar. Schenamya dia akan mengatakan “look after,” tetapi vang terucap adalah “take
af...” (3). Untungnya, S1 bisa mengatakan frasa vang dikehendaki oleh G, yaitu “look
afier.” Tetapi, G tampaknys masih canggung dan masih mengatakan “take after” (5).
Untuk meyakinkan dirinya, 81 kemudian bertanya perbedsan antars “look after dan
take afier” (6). Pertanvaan ini dianggap oleh G schagai upaya untuk mengingatkan.
Karena itu, dia baru sadar akan kekeliruanmyva (3), dan dia minta maaf atas kekeliruan
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itw, yaitu dia salah ucap dan mengakui bahwa jawaban S1 benar (8). Untuk meyakinksn
dan menckankan kebensran itu, G mengulangifrasa vang benar jte dua kali (9). Baru
setelah itu, dia berterima kasih atas pengingatan tersebut (10).

Tindakan G yang meminta maaf dan berterima kasih menunjukkan bahwa G
bersifat egalitarian dan menerapkan strategi solidaritas dan tidak memanfaatkan

kekuasaan yang ada padanya.

d. Meminta Maaf

Meminta maaf adalsh tindak tutur dimana pembicara meminta maaf kepada
pendengar atas perbuatan atay perketean yang sudsh dia lakukan atau ucapkan. Keilka
pembicara melakukan atau mengucapkan sesuatu vang kurang patut dan menycbabkan
gangguan atau ketidakenakan pada pendengar, maka lazimnya dia meminta maaf
kepada pendengar atas gangguan yang discbabkannya itu. Jika tidak melakukan itu,
maka dia akan dianggap tidak memiliki rasa sopan santun, kurang beradab, sombong,
dan sebagainya. Meminta maaf pada dasamya berfujuan untuk menetralisic kondisi
sedemikian rupa sehingga kedua belah pihak komunikan merasa tidek oda hambatan
psikologis apa-apa sehingga komunikasi bisa berjalan lancar.,

Conteh meminta maaf bisa ditemukan pada cuplikan sebelumnya yaitu ujaran 8
pada DATA 56. Pada contoh di atas, G meminta maasf kepada Ss karcna dia telah salah
ucap dengan mengucapkan frasa “fake after” vang sebenamya dimaksudkan adalah
“look after.” Contoh lain bisa dilihat berikut ind,

DATA 57

(13 T Andthelastis? She ...

(2) Oh, sorry. sorry. Number $ix?7 Who's number six?
(3 Are you sure namber six?
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Ujaran (2) menggambarkan adanya permintasn maaf kepada Ss kerena G salah dalam
menyebutkan nomer yang harus dijawab. Ada wjubh nomer pada latihan. G mengira
bahwa nomer yang belum dijawab adalah nomer terakhir. Padahal sebenarmya nomer
yang belum dijawab adalah nomer enam. Tetapi, G masih ragu apakah betul Ss harus
membahgs nomer enam. Karena i, selain dia tawarkan ke seluruh kelas, dia juga
menceba mengkonfirmasikannya kepada mereka tentang kebenaran nomer yang akan
dijawab adalah nomer enam. (3).

Meminta maaf ini dikstegorikan sebagai tindak tutur ekspresif kerena ketika
melakukannya pembicara tidak hanya mengakui bahwa dia bersalah tetapi juga ada
unsur menyatakan kondisi psikis yang menunjukkan rasa penvesalan karena telah
membuat kesalahan, Tetapi, dari sudut pandang lain, permintaan maaf ini bisa juga
dikelompokkan dalam kategori tindak tutur dircktif karema ketika melakukannya,
pembicara membuat pendengar melakukan sesuatu, yakni memaaflannya.

4, Tindak Tutur Deklarasi

Tindak tutur deldarasi adalah ujaran (perilaku linguistik) yang menyebabkan
adanya perubahan dalam aspek ckstra-linguistik. Leech (1991) menjelaskannya dengan
mengatakan bahwa tindak tutur inf bisa dilakuken dengan sempuma jika terjadi ikatan
hubungan antara isi proposisi dengan kenyatasn. Contohnya antara lain pengunduran
diri, pemecatan, penamaan, peresmian, dan lain-lain,

Seteluh dilakukan anslisis terbadap data wacana kelas, tindak tutur deklarasi
yang ditemukan adalah menetapkan waktu den menutup pelajaran.



a. Menctapkan Waktu

Penetapan wakiu adalah tindakan yang dilakukan oleh pembicara untuk
menetapkan lama waktu yang harus dijalani pendengar dalam melaksanakan sesuaty
perbuatan. Setiap orang pada hakekatnya bebas untuk menggunakan wakiunya untuk
melakukan apa pun. Dia bebas menggunakan woktunya selama yang dia kehendaki.
Tetispi, dalam proses interaksi sosial, adanya kenyatsan behwa kebebasan seseorang
dibatasi oleh kebcbasan orang lain, dan kehidupan seseorang tidak pemah terbebas
mutlak dari kekuasasn pihak yang lain, maka yang seringkali tecjadi adalah walktu yang
dipunakan seseorang, terutama pihak yang lemah, ditentukan oleh pihak vang lebih
kuat. Contohnya, dalam konteks mengerjakan ujian dalam kelas, G mempunyai hak
penuh untuk mengontrol dan menentukan berapa lama 3s harus mengerjakan ugas
vang diberikan.

Contoh tindak mutur penenfuan wakin adalah sebagai berikut

DATA 58
(1) T Igiveyou three minues,
() Just write A, B, C, or D on the gaps.
(3 So you can do more quickly.
{4) Is it too dark for you?
(5) Ome more mintles.
e If you're Fnished, discuss with your partner to make sure that your
ANSWers are correct.
{7) Discuss with your partner.

Ujaran (1) dan (5} merupakan contoh tindak tutur penentuan waktu vang dilakukan
oleh G kepada S5 ketika mereka mengerjakan tugas. G menyuroh Ss untuk mengisi
titik-titik pada soal dengan menggunakan frasa vang tersedia, Frasa tersebut diberd
tanda A, B, C, dan D. Yang harus dilakukan Ss sdalah mengisi titik-titik yang kosong
dengan ftanda-tandanya saja tanpa menulis frasanya sccara lengkap. Halite
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dimeksudkan agar s bisa mengerjakannya dengan cepat (3). Untuk melakukan hal ity
G membatasi atau menentukan wakiu yang barus digunakan Ss, vaitu hanya tigs menit
(1). Setelah beberapa saat, G mengingatkan mereka bahwa sisa wakin hanya satu menit
{(5). Itu berarti G menentukan penjang waktu vang harus digunakan Ss dalam
mengerjalan tugas vang diberiken kepadanya.

Penentuan waktu ini dikategorikan sebagai tindak tutur deklsrasi karena jika
pembicara menyebutkan panjang waktu tertentu, maka begitulah wakiu vang harus
dijalani cleh 8s. Dengan kalimat lain, jike G mengatakan “Three minutes”, maka Ss
hanya mempunyai waktu tiga menit untuk mengerjakan tugas. Jika G mengatakan “one
more minutes,” berarii 55 hanyva memiliki sisa waktu satu menit lagi uniuk
mengerjakan tugas. Itu mengimplikasikan bahwa ada unsur eksternal yang menentukan
berapa lama wakitu harus digunakan 8s dalam menpgerjakan tugas,

b. Menutup Pelajaran
Menutup adalah tindak tutur yang dilakukan pembicara yang menyatakan
bahwa scsuatu itu telah selesai atau ditwiup. Dalam konteks proses belajar mengajar
dalam keias, tindeken ini dilakukan terhadep scbuah sesi peiajaran. Ini dinvatakan oleh
G untuk menyatakan bahwa pelajeran telah berakhir atau usai, DATA 52 dipakai lagi
uniuk contoh berikut.
DATA 52
() T That's all, Thank you
(2) See you next week,
Ujaran (1) mengandung contoh penutupan dimana G menyatakan bahwa pelajaran telah
berakhir. Kemudian dia berterima kasih kepada Ss atas kehadiran, partisipasi,
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perhatian, dan tingkah lskunya vang balk selama pelsjaran. Selanjutmva G
mengucapkan salam perpisahan (2).

Penutupan ini juga dikategorikan sebagai tindak tufur deklarasi karena dengan

tindakan ini maka berubahlah kondisi kenyataan yang ada. Pelajaran yang berjalan

sebelum itu, setelah dinyatakan berakhir dan selesal, maka berakhirlah, sclesailah, dan

berhentilah pelajaran tersebut.

5. Tindak Tutur Komisif
Tindak tutur komisil adalah ujaran yang mengikat pembicara untuk melakukan
sesuatu di masa mendatang, contohnya berjanji. Hasil dari analisis data wacana kelas
menunjukkan hahwa tindak turer komisif yang ada hanyalah berjanji.
Berjanii adalah tindak mur vang dilakukan oleh pendengar vang menyebabkan
adanya ikatan pada dirinva untuk melakukan sesuatu di masa mendatang,
DATA &0
() T Youknow plumber? ...
{2) Tackerrig ledeng
{3) Kita segera apa? Get into, memberitahy plumber fendamg kebocoran
dli kermuzr v,
{(4) L1 Tukang PAM, Please, copy itl
{(3) T Fes I'll copy it for you
Dalam cuplikan di atas, G berjanji bahwa dia akan mengeopy bahan-bahan ajar untuk
8z (5). Hal itu dilakukan sebagai respons atas permintaan 5 (4). Untuk menyatakan
janji, pembicara mengpunakan kata janji atau mengpunakan kata kesja bantu “will."
Walaupun permintaan diajukan oleh salah sam 8, tetapi dalam konteks siuasi kelas
seperti itu, permintagn tersebut bisa dipahami sebagai permintagn semus 5s dalam
kelas. Karena itu, ketika G berjanji untuk mengeopykan bahan ajar sebagai respons atas

permintaan salah satu § saje, tetapi itu juga berarti janji G berlaku untuk S= yang lain
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Jjuga. Hal ite dissbabkan karena ketidaklaziman kemungkinan G mengcopykan bahan
hanya untuk satu 5,

Berjanji ini dikateporikan sebagai tindsk tutur komisif karena ketika G

mengucapkan janji berarti G mengikatkan dirinya untuk melakukan sesuatu sesudah fiu

bahwa dia akan mengeopykan bahan ajar dan akan didistribusikan kepada semua Ss di

kelas itu.



BABIV

ANALISIS DAN TEMUAN

Bab ini menyajikan analisis terhadap temuan yang sudah dipaparkan di Bab 1L
Sistematika penyajiannya dilakukan dengen cara memaduken temuan yang secara
faktual dan praktis dilakukan guru dalam intereksi kelas dengan prinsip-prinsip
pedagogis dan teori pambelajaran bahasa.

A. Analisis Tindak Tutur Asertif / Representatif

Sebagaimana dijabarkan di bab IIl, diantara fungsi komunikatif vang
dikategorikan sebagai tindak tutur asertif dalam interaksi kelas bahssa Inggris adalah:
memberi informasi, mendeskripsikan, memberi contoh, menerangkan, menyimpulkan,
meringkas, mengomentari, merespons, mengembangkan (extending), memberi umpan
balik, menshak, memberi petumjuk, menvampaikan topik, memberi tugss, dan
mengontrol topik. Fungsi-fungsi komunikatif tersebut di atas diksteporikan sebagai
tindak tutur esertif’ karena semua berkaitan dengan apa vang dilakukan oleh penutur
dalam menvatakan atan menyampaikan sebush proposisi yang mengandung kebenaran
tentang sebuah kondisi.

Bila dikaitkan dengan tujuan pedagogis, maka sehagian besar fungsi-fungsi
komunikatif terssbut  signifikan unmuk meningkatkan Kkompeténsi  kognitif
pendengamya. Ketika guru memberi informast, misalnya, hal itu sejalan dengan salah
satu peran yang lazim dimainkannva, vaitu sehagai pemberi informasi (Speatt, dkl
2005). Walaupam hal ifu tidak menjamin tefadinya proses pembelajaran (lfeaming)
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yang efektif oleh siswa, tetapi fungsi tersebut secara empiris dilakuken oleh guru dan
merupakan hal yang penting untuk tetap dilakukan. Fungsi ini dilandasi oleh sebuah
asumsi bahwa pendengar belum memiliki pengetshuan tentang informasi yang
diberikan. Oleh sebab itu, fungsi ini bisa meningkatkan atan memperkaya pengetahuan
pendengar. Tetapi, asumsi ini bisa salah jika pendengar sudah memiliki informasi yang
diberikan penutur, Dalam konteks pedagogis, khususnya proses pembelajaran bahasa,
hal ini masih memiliki nilai positif yaitu untuk menguatkan (refnforce) pengetahuan
vang sudah ada.

Dalem konteks pembelajaran bahasa, informasi yang diberikan kepada
pembelajar ada dua macam: linguistik dan substansial. Yang dimaksud informasi
linguistik adalah informasi tedtang sistem kebahasaan baik fonologis, morfologis,
leksikal, strukiural, ataupun tekstual, Untuk mengucapkan kata “subrle™ misalnva, ada
fonem yang tidak dibunyikan, vaitu “b™ sehingga kata tersebut dibunyikan fsAt]/. Siswa
dengan kemampuan bahass yang masih rendah sangat dimungkinkan belum memiliki
informasi tentang hal i,

Sedangkan yang dimaksud informasi substansial adalah informasi temtang
pengetahuan umum non-linguistik. Misalnyva, siswa belum mengetahul bahwa pury
membeli baju batik schari sebelum mengajar dengan maksud ketika mengajar di kelas
itw, guru sudah bisa memakainys sebagal penghormatan atas perlemuan yang spesial
tersebut. Informasi bahwa guru sangat menghormati peristiwa hari itu penting bagi
siswa karena dengan siswa mengetahui bahwa hel itu, mereka pun juga akan
menghormati perfemuan hari itu. Dalam prinsip pedagogis, jika guru dan siswa saling
menghargai dan saling menghormati, maka proses belajar mengajar akan menjadi
kondusif untuk terjadinya proses pembelajaran.



Fungsi komunikatlf mendeskripsikan memiliki nilsi pedagogis vang tingg
karena hal itu bisa membaniu penwtur memperjelas konsep atan konstruk terfentu.
Pengetahuan dan pemahaman tentang konsep tentu sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi kognitif, Selain itu, deskripsi vang berarti penggambaran tentang sesuaty
juga berguna unluk melatih dan meningkatken daya imajinasi pembelajar. Oleh sebab
itu, siswa perlu diberi banyak latihan untok mengembangkan imajinasinya baik secara
lisan maupun tulisan. Data dalem penelitian ini meénunjukkan bahwa pemberian
deskripsi bukan saja dilakuksn guru tetapi juga dilakoksn siswa dalam permainan
tehakan. Kegiatan siswa bermain tebakan melalui deskripsi ini sangat baik hukan saja
untuk memberi kesempatan kepada mereka untuk menggunakan bahasa sasaran, tetapi
juga untuk merangsang mereka agar terbiasa mengpunakan imajinasi  dalam
memecahkan masaleh,

Pemberian conteh juga lazim dipakai untuk memperjelas suato konsep., Dalam
proses belajar mengajar bahasa, seringkali slswa dihadapkan pada suatu kaidah atau
aturan gramatika yeng abstrak dan kompleks. Dengan guru memberi contoh, dalam
bentuk kalimat, misalnya, maka kaidah yang abstrak tersebut bisa menjadi lebih
konkret dan lebih mudah dipahami maksudnya. Dengan adanve pemahaman itu
diharapkan siswa tidak hanya mampu meniru contoh yang ada, namun selanjutnya,
mereka juga mampu mengkonstruksr kalimat sesual dengan kaidah yang sudah
dijelaskan melalui contoh tersebut.

Memberi contoh dalam konteks proses belajar mengajar bahasa berbeda dengan
memberi model. Pemberian contoh bersifat whole-to-paris dan prosedur logisnva
bersifat deduktif. Berangkat dari sebuah konsep vang umum, penutur memberi contoh-
contoh yang lebih spesifik yang menjadi bagian dari konsep tersebul, Ketika penuiur
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{guru) ingin menjelaskan tentang konsep currency, maka dia memberi contoh dengan
menyebutkan Rupish, Yen, Dolar, Rival, Pound Sterling, dil. Jika penutur ingin
menjelaskan konsep eepmivere, maka dia memberi contoh dengan menyebutkan anjing,
kucing, singa, harimau, dil. Apabila guru akan menjelaskan konsep kalimat berbentuk
simple present fenve, dia memberi contoh-contoh kalimat { go, she goes, they speak, she
speats, dIl.

Sebaliknyas, dari sudut pandang pendengar, ketika penutur memberi contoh dan
bersifat deduktif, make pemahaman yang ditangkap oleh pendengar bisa bersifat
induktif. Dalam konteks permainen tebak-tebakan, misalnva, ketika penutur
menycbutkan contoh English, Mathemarics, Biology, Geography, misalnya, maka
pendengar menyimpulkan bahwa semua itu adalah contoh pelajaran sekolah (school
subfects).

Fungsi komunikatif vang juga dilakukan goru dalam kelas adalah menerangkan.
Dalam proses pembelajaran bahasa, guru biasanya menerangkan makna atau arti kata
atau frasa baik dengan cara meletakkannva dalam konteks kalimat aten memberikan
paraphrase atay bahkan dengan menegemahkannya. Tujuan fungsi ini adalah untuk
membual pendengar lebih mengerti tentang sesuamu yang diteranghkan. Karcoa
tujuannys untik menjadikan pendengar mengerti maka fungsi ini efelaif unmk
meningkatkan kompetenst kognitif,

Dengan melakukan tindak totor memberi Informasi, mencrangkan,
mendeskripsikan, dan memberi conich, penuiur (guru) berharap pendengar (siswa)
bukan saja mendapat pengetahuan dan mengerti konsep kebahasaan yang menjadi topik
ajar tetapi juga mampy menggunskan konsep tersebut dalam praktek komunikasi yang
aktual. Fungsi komunikatif yang tersebut di atas lebih bersifat elaboratif dalam arti
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mengembangkan konsep untuk menjadikan pendengar lebih tahy, lebih mengerti, dan
lebih mampu.

Fungsi komunikatif lain yang juga lazim dilakuken guru adalah menyimpulkan
dan meringkas. Kedua fungsi ini merupekan funpsi yang sifatnya tidak elaboratif
melainkan lebik bersifat konklusit. Karakteristik elaboratif bersifat mengembang dari
vang kecil menjadi lebih besar atau lebih luas sebaliknya konklusif bersifat mengecil,
dari sesuatu yang luas dan rinci menjadi semakin pendek dan umum.

Perbedaan menyimpulkan dan meringkas terletak pada keikutsertaan atau
ketidaksertaan pikiran subjektif penyimpul. Ketika menyimpulkan, sesecrang tidak
hanya menyatakan bush pikir dengan versi yang lebih pendek dan singkat, tetapi di
dalamnys juga mengandung ide penyimpul atas hal-hal vang tersirat dari pesan vang
disimpulkan. Sedangkan meringkas hanyalah menyatakan kembali ide yang sudah ada
dengan versi vang lebih pendek dan ringkas. Peringkas tidak memasukimn ide yang
tersirat dalam ringkasannmya,

Tetapi, keduanya memiliki kesamaan tujuan, yaitu memberikan masukan yang
berupa ide utama (core idea) tentang suatu paperan kepada pendengar tanpa
memasukkan ide-ide periferal vang menjadi pelengkap ide wtama tersebut. Manfaat
yang dirasakan oleh pendengar sdalah penangkapan inti masalsh atau bagian yang
paling penting dari sebuah paparan ide. Karens hasil penyimpulan dan peringhasan
merupakan inti yang paling penting dan kupantitasnya relatif sedikit, maka
penyimpanannya dalam memon menjadi lebih mudsh dan dalam. Akibainya, ide-ide
tersebut bisa Icbih lama tersimpan dalam ingatan.

Hal ini sejalan dengan uvpaya pedagogis vang berfujuan menjadikan
pengetahuan tersimpan lebih lama dalam ingatan pembelajar. Semakin lama ingatan
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tersimpan dalam memori berarti semakin ofektif proses pembelajaran. Kareng i, di
akhir setiap pelajaran, guru perle selalu membuat simpulan dan/atau ringlkasan terhadap
semua materi yang telah disampaikan kepada siswa schingga siswa bisa mengingatnya
dengan lebih baik,

Fungsi kemunikatif yvang juga dilakukan gery dalam inicraksi kelss adalah
mengomentari atau memberi komentar. Fungsi ini hampir sama dengan merespon
perbedaannya adalah merespon selale dilekuken terhadsp ujaran dari pihak kedua,
sedangkan mengomentari dilakukan bisa terhadap ujaran pihak kedua atau diri sendiri.
Jika komentar diberikan terhadap ujaran sendird, hal it bisa ditjukan uniuk
memberikan informasi tambshan atas apa yang sudah diujarkan, atan untuk
menunjukkan adanye perubshan pikiran, atau bahkan untuk memberikan efek kelucuan.

Dalam konteks komunikasi lisan, adanva informasi tambahan, perubshan
pikiran, atau kelucuan merupakan hal yang lazim untuk menjadikan proses komunikasi
berjalan lancar dan interaksi menjadi lebih hidup dan tidak kaku. Menjadikan interaksi
tidak kaku ini konsisten déngan gaya mengajar guru yang menjadi subjek penelition ini
dan memiliki nilai pedagogis positif karena dengan begitu hubungan gure dan siswa
menjadi cair, siswa fidak merasa tegang, takel, stau khawatir, sehingga proses
pembelajaran menjadi semakin efekiif. Hal ini sejzlan dengan gffeciive filter hypothesis
(Krashen 1985) yang menyatakan ketika pembelajar dalam kondisi saringan afeksi
vang longgar, maka proses pemerolehan bahasa menjadi efektif,

Merespon juga seringkali dilakuken oleh penutur dalam interaksi kelas baik
oleh guru maupun oleh siswa, Respon bisa berupa verbal dan bisa juga berupa tindakan

fisik. Respon selalu diberikan jika ada rangsangan atau stimulus yang berbentuk
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kalimat perintah, pertanysan, atau kalimat fungsional, seperti ucapan salam, ucapan
terima kasih, permintaan maaf] dIL.

Adanya respon ini sangat penting untuk menjaga kelancaran dan keberhasilan
komunikasi. Tanpa adanva respon, maka tidak akan ada fnteraksi: vang ada cuma aksi
tanpa adanya reaksl Dalam teori pembelajaran bahasa behavioristik pemernlehan
kemampuan bahasa dischabkan karena adanya adanya latihan dengen perteutan
stimulus-response (Brown 2006). Bagi pembelajar pemula, salah satu metode yang
cukup efektif untuk meningkatkan pemerolehan bahasa adalah rotal physical response
yang dikembangken James Asher (Richards dan Rodgers 1986). Dalam melode ini,
gurt memberi perintah verbal menggunakan bahass sasaran dan siswa meresponnya
dengan cara melaksanakan perintah terschut.

Guru juga melengkapkan ujaran baik terhadap ujarannya sendiri ataupun ujaran
siswa. Hal ini terjadi khususnya dalam komunikasi kelas. Dalam peristiwa komunikasi
yang nyata, komunikan tidak lazim melakukan hal ini. Ini dimaksudkan agar siswa
mendapatkan inpur yang lengkap atau scmpuma sebagai model yang bisa mereka tiru.
Diengan meniru wjaran yang lengkap ini diharapkan kemampuan siswa juga meningkat.

Memberi umpan balik (feedback) dilakukan guru dengan dua tujuan. Ketika
siswa memberikan jawaban yang benar, maka umpan balik bersifit positif tujuannya
untuk memberikan penguatan (reinforncemenr) agar jawaban yang sudah benar tersebut
menjadi kebiasaan baik pada diri siswa. Sebaliknya, jiks siswa membuat kesalahan
maka wmpan balik vang diberikan puru bersifat negatif uniuk menolak dan
menghindarkan siswa dari kebiasaan yang salah.

Terkadang, wmpan balik juga diberikan gury untuk merangsang siswa agar
berpikir lagi atau berpikir lebih keras. Ketlka siswa memberikan jawaban yang kurang
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akurat, guru memberi umpan balik bukan dengan pemvataan yvang menolak atau
menyalshkannya, melainkan dengan berfanya balik. Hal ftu dimaksudkan agar siswa
berpikir kembali terhadap jawaban yang sudah diberikan sampai bisa menemukan
sendiri jawaban vang henar, Upaya yang dilakukan siswa dengan berpikir kembali dan
menemukan jawaban sendbi akan meningkatkan efekiifitas proses pembelajaran.

Fungsi komunikasi menebak juga biasa dilakukan siswa dalam proses belajar
mengajar. Ini dilakukan bissanya dalam aktifitas permainan. Gurg memberikan
kegiatan ini untuk melatth siswa agar berani menebak dan terbiasa dengan membuat
prediksi atau antisipasi terhadap apa vang aken terjadi. Dalem kehidupan komunikasi
yang nyata, menebak juga lazim diakukan. Dengan mengamati suatu gejala tertenty,
seseorang seringhkali menebak apa vang akan terjadi. Kepekaan untuk bisa mencbak
dengan benar ini perlu dilatih supaya siswa memiliki kemampuan antisipatif sehingzs
tidak mudah terkaget dengan adanva kejadian yang mendsdak atau adanya perubahan
afas sesuatu.

Memberi petunjuk (gfving ofue) merupakan fungsi komunikasi vang juga lazim
dilakukan guru dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan baik dengan memberi
petongan kata, frasa, atsu kalimat sehingga siswa bisa melengkapinya, atsupen dengan
mengajukan pertanyaan pengarah (Jeading questions). Maksud pemberian petunjuk ini
adalah untuk melibatkan siswa dalam proses berpikir. Keterlibatan siswa dalam proses
berpikir akan meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. Fungsi ini hanya lazim
dilakukan dalam interaksi kelas dan tidak dalam komunikasi nvata.

Dalam proses belajar mengajar, guro harus selalu menyampaikan topik kepada
siswa tentang ape-aps yeng akan dibahas dalam pelajaran. Penyampaian topik itu
dimaksudkan uniuk mengaktifkan pengetshuan latar (schema) yang ada pada siswa
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schingga mercka bisa lebih mudah memahami pelajaran. Dalam tcori pembelajaran
yang diajukan oleh Ausubel (Brown 2006), ada sebuah prinsip vang menyatakan bahwa
pembelajeran akan efektif jika siswa memahami apa yang mercka pelajarl. Informasi
baru (mew informarion) dipshami oleh siswa dengan menggunakan bantuan
pengetahuan yang sudah ada staw dimiliki (old informarfon).

Penyampaian topik di awal mulainya pembshasan bukan saja  bisa
memiokusken perhatian siswa terhadap pokok hahasan tetapi juga sesuai dengan
prinsip retorika, yaitu struktur teks yang lazim dimulai dengan kalimat topik ((fopie
senfence) yang kemudian dilanjutkan dengan rinclan pendukung (supperting desaf).
Struktur seperti ini bisa sangat membantu mempermudah pemahaman. Selain
dengan adanya topik yang jelas, guru selalu berada di jalur yang sesuai dengan rencana
pembelajaran dan selalu relevan dengan topik bahasan pelajaran. Dengan begitu,
pencapaian tujuan pembelajaran bisa semakin optimal dan terukur,

Fungsi komunikatif yang juga dilakukan guro dalam interaksi dengan siswa
dalam kelas adalah pemberian tugas. Tugas dalam kelas berupa kegiatan vang
dilakukan siswa dengan menggunakan bahasa sasaran dalam proses pembelajaran, balk
secara lisan maupun tulis, baik reseptif maupun produldif. Tugas dilakukan siswa
secara individual, berpasangan, berkelompok, atau dengan selurub siswa dalam kelas
(Harmer 2001). Sebelum siswa mengerjakan tugas, guru lazin menjelaskan apa dan
bagaimana tuges tersebut harus dikerjakan. Penjelasan itu penting supava siswa tahu,
mengerti, dan bisa mengerjakan tugas dengan baik dan benar. Dengan bepitu, proses
pembelajaran menjadi lebih efekdf,

Selain itu, jika siswe bisa mengerjakan tugas dengan henar, maka akan tumbuh
rasa percays diri pada mereka, dan hal ite akan meninglkatkan motivasi belajar mereka,
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Sebaliknya, jika pemberian tugas dari guru tidak jelas dan siswa tidak tahu bagaimana
mengerjakannya, maka mereka skan merasakan adanva kesulitan dan hal itu
menjadikan mereka merasa tidak mampu dan menurunkan rasa percava diri dan
motivasi belajar, Saleh satu cara untuk mengatasi masslah itu adalah guru harus
memberikan bantuen secara maksimal. Disitulah letak peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran,

Tindak tutur asertif yang terakhir adalah mengontrol aten mengubah topik. Guru
mempunyai hak untuk mengontrol danfatay mengubah topik sesuai dengan pelajaran
yang disampaiken. Ini selaras dengan pernyataan Stubbs (1983) bahwa ada hubungan
ymgaaimﬁrismmm&nsimﬁiﬁumbcmdapadnpmiﬂpmmgpwqﬁf
sedangkan siswa scbagai pihak vang powerless. Guru mengendalikan dan mengonirol
prosesi pelajaran termasuk mengontrol dan mengubah topik pembicaraan supaya proses

pembelajaran tetap berada di jalur yang benar menuju pencapaian tujuan,

B. Analisis Tindak Tutur Direktif

Berdasarkan hasil analisis data wacana kelas, ditemuksn beberapa fungsi
komunikatif yang dikategorikan sebagai tindak tutur dircktif, yaitu: memancing ujaran,
memberi instruksi, mengecek pemahaman, mengelompokkan, memilih / memanggil,
memerintah, menyuruh, meminta, merangsang, mendorong, menawarkan, bertanya,
mengkonfirmasi, meminta pengnlangan, menarik  perhatien, membetulkan,
membimbing, mengecek pengetahuan, dan memberi drill. Funpsi-fungsi komuniketif
tersebut dikategorikan sebagai tindak tutur dircktif karena pembicara menjadikan
pendengar melakukan sesuaty. Tindak tutur asertif lebih efektif untuk meningkatkan
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aspek kognitif, tindak tutur direktif lebih cfthktif untuk meningkatkan aspek
psikomotorik.

Salah satu prinsip untuk menjadikan pembelajeran bahasa efeltif adalah siswa
terlibat aktif melakukan kegiatan menggunaksn behasa sasaran, Untuk mengaktifkan
siswa, guru memproduksi ujaran vang mengandung tindak tutur direkiif Guru
memancing ujaran dari siswa dan tidak hanya memberinya dengan maksud agar siswa
terlatih memproduksi ujaran secars aktif dan tidak sekedar menerimanye saja. Selain
itu, karena adanya pancingan dari guru, siswa terlibat aktif berpikir untuk memproduksi
ujeran. Keterlibatan secars akiif dalam berpikir ini juga meningkatkan efektifitas
pembelajaran.

Guru juga memberi instruksi kepada siswe supaya mereka mengerjekan tugas
dengan benar. Semakin banyak guru memberi instruksi menunjukkan semakin banvak
siswa melakukan kegiatan. Instruksi dan eksplanasi mempunyai dampak vang berboda
terhadap siswa. Dengan instruksi, guru menjadikan siswa melakukan kegiatan, dengan
eksplanasi guru menjadikan siswa mengerti. Dalam konteks pembelajaran bahass
siswa melakukan kegistan menggunakan atau mempraktekkan bahasa sasaran lebih
efektif daripada sckedar mengerti tentang sistem kaidah hahasa.

Pelajaran bahasa bertujuan menjadikan siswa mampu menggunakan bahasa
susaran untuk berkomunikasi dan bukan hanys untuk menjadikan siswa tahu tentang
kaidah bahasa. Oleh sebab ity, pemberian instruksi untuk melaksanakan kegiatan
sangal siretegis untuk menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa,

Hipotesis input (Krashen 1985) mensvaratkan adanya pemahaman pembelajar
terhadap bahasa guru agar pemerolehan bahasa menjadi efektif. Unmk in gur perlu
selalu mengecek apakah pembicamannya bisa dimengerti, Jika siswa tidak mengerti
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ucapan gury, maka gury harus menyederhanakannya sedemikian rupa schingga mereka
mengerti. Mengecek pemahaman adalah salsh sam upaya untuk menjaga agar bahasa
yang digunakan sesuni dengan tingkat kemampuan siswa,

Kegiatan dalam kelas bisa dilekukan secara individual, berpasangan, dan/atau
berkelompok. Semakin variatif kegiatan, semakin optimal hasil pembelnjaran karena
dengan begitu variasi gaya belajar (fearming style) siswa bisa terakomodasi secara
maksimal. Untuk itulah guru melzkukan tindak tutur mengelompokkan supaya kegiatan
pembelajaran tidak monoton dan membosankan,

Siswa perlu diberi kebebasan dan otonomi umtuk melakukan kegiatan secara
sukarels. Guru tidak perlu memaksakan kehendak karena hal it akan berdampak
kurang baik terhedap perkembangen kejiwasn siswa. Tetapl, untuk mendukung
kelancaran proses pembelajaran dan memaco keberanian siswa, terkadang guru harus
mengambil keputusan untuk memilihmemanggil (nominate) siswa untuk mengerjakan
tugas. Hal itu dilakukan setelah diberikan penawaran dan tidak ada respons. Jadi,
pemanggilan ini bersifat emergency untuk mengatasi kemacetan prosesi pelajaran.

Sebagai pengendali dan pengontrol kegiatan pembelajaran, guru memerintah
atau menyuruh siswa melakukan kegiatan. Walaupun hal ini tampaknya kurang
mengembangkan prinsip demokrasi dan terkesan sebagai practice of power, tetapi hal
ini sangat periu dilakukan guru untuk efisiensi pelaksanaan proses pembelajaran. Jadi,
tindak tutur memerintah dan menyuruh juga bemilai pedagogis asalkan dilakukan
dengan pendekalan sofidarin.

Tindak tutur memberi rangsangan lazim dilakukan guro untuk memotivasi dan
mendorong siswa agar memiliki keberanian untuk tampil dan praktek menggunakan
bahasa sasaran. Adanya rangsangan ini mendorong siswa memberikan respons,
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schingga terjadilah kebiassan stimdus—response chain yeng, menurut pendckatan
behavioristik, sangat efektif membentuk kebiasaan bahasa (language habir).

Bertanya merupakan tindak tutur vang sangat lazim dilakukan dalam proses
komunikasi, baik dalam kelas, maupun di lnar kelas. Perbedaannya adalah, pertanyaan
yang dissmpaiken guru dalam kelas seringkali bersifit pedagogis dan non-informatif,
sedangkan pertanyaan dalam komunikasi otentik bersifat alami dan informatif. Artinya,
guru bertanya bukan karena dia tidak tahu jawsbannya tetapi ada beberapa tujuan;
untuk menguji, untuk mengakiifkan siswa, unmk merangsang berpikin, untuk
melancarkan komunikesi, untuk mengecek pemahaman, untuk mengkonfirmasi
jawaban, dil. Semua itu bernilai pedagogis.

Ada beberapa macam pertanysan yang lazim digunakan guru, konfirmatif st
informatif. Pertanyaan konfirmotif adalah pertanyaan yang jawabannya “iya™ atau
“tidak™ sedanghan pertanysan informafif adalah pertanyaan tentang apa, siapa, dimana,
kapan, yang mana, mengapa, den bagaimana, Pertanyaan mengapa dan bagaimana
membutuhkan pemikiran yang lebih dalam dan disebut pertanyaan tingkat tinggi (high
level guestions), sedangkan apa, siapa, kapan, yang mena disebut pertanyaan tingkat
rendah (low level questions) karena jawabannya lebih bersifat eksplisit. Agar siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis, guru sehaiknya lebih banyak mengajukan
pertanyaan tingkat tinggi.

Dalam proses pembelajaran bahasa, guru terkadang meminta siswa untuok
mengulangl ujarannys. Hel ini bukan saja untuk memberi kesempatan agar siswa
berlatih pengucapan, tetapi terkadang jugs untuk mengkonfirmasi apakah penanghkapan
guru benar sehingga komunikasi bisa berjalan lancar. Selain itu, tindak totur vang juga
sering dilakukan guru adalah meminta perhatian. Ini dilakukan agar siswa tetap
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berfokus pada pelajaran dan memperhatikan apa vang disajikan guru. Dengan fokus
dan perhatian ini, pembelajaran menjadi lebih efekif.

Salah satu bentuk komunikasi vang khas terjadi hanva dalam pelajaran bahasa
adalsh tindakan membetulkan atay mengoreksi ujaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa
tidak terhiasa dengan kebiasaan vyang salah. Ini konsisten dengan pendekatan
behavicristik dalam pembelajaran bahasa vang menyatakan bahwa kemampuan
berbahasa tercipta sebageimana terbenfuknys kebissaan. Artinya, semakin sering
seseorang menggunakan bshasa maka semakin mahirlah dia dalam bahasa tersebut.
Untuk mencapai tujusn itu, guru juga memberi latihan berupa &rill yaitu melatih
berulang-ulang suatu ujaran dengan pola tertenty dengan maksud agar siswa hafal
dengan pola tersebut dan bisa memporduksi ujaran secara otomatis. Dengan begliu,
terbentuklah kebiasaan bahasa (Janguage habir).

C. Analisis Tindak Tutur Ekspresif

Tindak twtur ekspresif adalah tindak ftur dimana penutur mengekspresikan isi
hatinya kepada pendengar. Jika tindak tutur asertif meningkatkan kompetensi kognitif,
tindak tutur direkiif meningkatkan kompetensi psikomotorik, maka tindak tutur
ekspresif ini secara pedagogis hiss meningkatkan kompetensi afektif. Berdasarkan hasil
analisis dats, difemukan bahwa tindak tutur ekspresif yang dilakukan guro dalam kelas
antara lain memberi salam, memberi pujian, menpucapkan terima kasih, dan meminta
maaf.

Guru selalu memberi salam ketika memulai dan menutup pelajaran. Pemberian
salam dikategorikan sebagai tindak tutur ekspresif karena ketika penulur mengucap
salam, dia sebenamya mengucapkan doa demi kebaikan pendengar. Berdos adalah
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upaya yang dilakukan dengan sepenub hati dan dilakukan dengan mengekspresikan
segenap perasaan, Karema itu, pengucapan salam harus selalu dilakukan dengan
sunggufi-sungguh, dengan sepenuh hati, dan dengan niat agar pendengar mendapatkan
kebaikan dan kesejahteraan baik lahir maupun batin, Atas dasar ssumsi itulah, maka
Jika eda orang yang mengucapkan salam, maka wajib bagi pendengar untuk
menjawabnya,

Jika siswa melakukan sesuatu wang baik seperti menjawab dengan benar,
mengerjakan tugas dengan sempuma, melakukan kegiatan belajar dengan sungguh-
sungguh, maka gur perlu memberi pujian. Pujian merupakan salah sstu wujud adanya
penghargasn. Pujian juga harus selalu diberikan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.
Ketika memberikan pujian, seorang penutur mengekspresikan isi hatinva dengan
menyaiakan bahwa dia sangat menghargai karya yang telah dibuat oleh pendengar, dan
oleh sebab itu dia layak mendapat pujian. Karena i, member pujien juga
dikelompokkan sebagai tindak tutur ekspresif.

Pujien bisa meningkatkan motivasi. Jika seoranp siswa melakukan sesuam
dengan baik dan benar dan mendapat pujian dari gury, maka siswa tersebut akan
merasa bangga dan berbesar hati, sehingga dia aken lebih termotivasi untuk melakukan
lebih baik lagi. Sebaliknya, cacian yang merupakan lawan kats dari pujian akan
mendemotivasi ataz menuwrunkan motivesi dan memamhkan semangat serta
menyebabkan rendah diri. Oleh sebab itu, gury harus sering-sering memuji dan tidak
pernah mencaci apa-apa vang sudah dilakukan siswa,

Ucapan terima kasih lazim dilakukan oleh penutur atas apa yang sudah
dilakukan pendengar yang memberikan kebaikan kepada penutur. Orang yang tidak
mengucapkan terima kasih setelah mendapat kebeikan dari orang lain bisa dianggap
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sebagai orang vang tidak tahu berterima kasih, orang vang tidak bersyukur, atau bahkan
dianggap sombong. Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gur juga berterima
kasih ketika ada siswa yang dianggap telah berbuat kebaikan dengan mengingatkannya
terhadap suatu ujaran, Hal itu bisa meningkatkan hubungan yang lebih baik antara puru
dan siswa karens guru menghormati dan menghargai siswa.

Meminta maaf adalah hal yang lazim dilakukan jika penutur melakukan sesuatu
vang kurang berkenan bagi pendengar. Data menunjukkan bahwa ketika guru merasa
melakukan hal yang kurang tepat, dia juga meminta maaf kepada siswa. Hal itu bisa
menjadikan hubungan semekin baik karena guru meletakkan dirinve sebagai manusia
biasa yang bisa berbuat salah dan meminta maaf. Adanya hubungan baik antera guru

dan siswa ini bisa mendukung tercapainya peninghatan kompetensi afektif.

D. Analisis Tindak Tuiur Deklarasi

Tindak tutur deklarasi adalah ujaran (perilaku linguistik) vang menyebabikan
adanya perubahan dalam aspek ekstra-linguistik. Misalnya, dalam acara pelantikan,
ketika pimpinan menyatakan bahwa pengurus organisasi ity secars resmi dilantik, maka
orang-orang yang mulanya bukan apa-ape, scjak deklarasi pelantikan  itw,
kedudukannya berubah menjadi pengurus organisasi. Kedua pasangan kemanten yang
mulanya tidak punya ikatan hubungan apa-apa, ketika wali mempelai puir
mendeklarasikan jjah dan mempelai putra mendeklarasikan gabud nikah, maka resmilah
hubungan antara suami dan istri. Jadi, tindak ttur delclarasi mengaitkan hubungan
antara ujaran yang bersifat linguistik dengan kenyataan yang bersifat non-linguistik.

Data penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur deklarasi yang dilakukan
guru adalsh menetapkan walkiu untuk melaksanakan kegiatan dan menutup pelajaran.
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Setelah guru memberikan instruksi kepada siswa agar merska mengerjakan tugas, gure
Jjuga menctapkan beraps lama wakty yang harus digunakan siswa umtuk mengerjakan
tugas tersebut. Jika, guru mengatakan tiga menit, maka siswa harus mengerjakannya
selama tigh menit: jiks guru mengatakan “finished” maka semua siswa harus berhenti
mengerjakan tugas karenia wakiu yang sudah ditetaplkan sudah habis.

Penetapan wakiu perlu disampaikan kepada siswa schelum mereka mengerjakan
tugas. Hal itu bukan saja dimaksudkan untuk mengalokasikan waktu sesuai Prosesi
pelajaran, fetapi juga penting bagi siswa sger mereka belajar mengpunakan wakiu
dengan sebaik-bailnya. Dari sudut pandang pengelolaan kelas, penctapan waktu ini
sangat penting untuk mencjemen wakiu disesusiken dengan target pelajaran, tujuan
pembelajeran yang akan dicapai, dan penentuan kecepatan laju (pace) pelajaran sesuai
dengan kemampuan siswa. Dengan begity, proses pelajaran tidak terlalu cepat yang
akan menyebabkan siswa vang lambat merasa kesulitan atau terlalu lambat yang
menyebabkan siswa yang pandai merasa bosan,

Unmuk menutup pelajaran, guru juga memproduksi ujaran yang mengandung
tindak tutur menutup, yaitu menyatakan dan memberi tanda bahwa pelajaran selesai
untuk sementara dan mercka akan bertemu lagi di waktu yang skan dating. Pada
periutupan pelajaran ini terdapat aspek penyimpulan terhadap apa yang diberikan pads
hari itu dan sekaligns harapan untuk melanjutkannya di waktu mendatang sehingge
tegjadi kesinambungan materi.

E, Analisis Tindak Tutur Kemisif
Tindak tutur komisif adalah ujaran yang mengikat pembicara untuk melakukan

sesuatu di masa mendatang. Hasil dari analisis date wacana kelas menunjukkan bahwa
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tindak tutur komisif’ vang dilekokan guru adalsh berfanji. Dalam konteks pelajaren
terschut, guru berjanji akan menfotocopykan materi gjar untuk dibagikan kepada siswa,
Hal it dilakukan sebagai respons ates permintaan seorang siswa. Walaupun janji itu
merespon seseorang, dalam konteks pelajaran di kelas, janji tersebut juga bisa dimaknai
schagai janji kepads seluruh siswa dalam kelas, dan oleh sebab ity materi vang akan
dicopy juga akan dibagikan kepada semua siswa.

Berjunji dikategorikan sebagsi tindak tutur komisif karena dengan berjanii
penutur membuat komitmen untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang.
Dalam sudut pandang pedagogis, adanya ucapen janji umtuk mengeopy materi dan
membagikannya kepada siswa kemudian janji tersebut betul-betul dilaksanakan, hal it
akan meningkatkan penghargaan dan penghormatan siswa kepada guru. Ketika guru
berjanji, dengan ikhlas dan sunpguh-sungguh, untuk mengcopykan materi dan
membagikannya ke semua siswa, maka tumbuh dalam dirl siswa kepercayaan kepada
guru dan pandangan bahwa guru tersebut balk dan murah hati. Keadaan ini mendukung
terciptanya suasana yang kondusif untuk meningkatnya efektifitss pembelajaran.
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PENUTUP

Bab ini menyajikan beberapa simpulan dari temuan sebagai hasil penelitian dan
pcmbahasan yang sudsh dipaparlan di bab-bab terdabule. Di akhir bagian laporan ini
akan disajilan saran untuk penelitian yang akan datang.

A. Simpulan

Setelah memberikan analisis terhadap temuan penclitian, akhirmya peneliti bisa
menarik beberapa simpulan schagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Tindak tutur pedagogis antara guru dan siswa dalam konteks interaksi pelajaran
bahasa Inggris diklasifikasi menjadi lima kategori. Yang termasuk katepori tindak
tutur asertif’ antara lain: memberi informasi, mendeskripsikan, memberi contoh,
menerangkan, menyimpulkan, meringkas, mengomentard, merespon, melengikapkan
ujaran (extending), memberi umpan ballk, menebak, memberi petunjuk,
menyempaikan topik, memberi mgas, dan mengontrol topik, Tindek tutur direkeif
mencakup memancing  ujeran, memberi instruksi, mengecek pemahaman,
mengelompokkan, memiliv'memanggil, memerintah, menyuruh, meminta,
merangsang, mendorong, menawarkan, beranya, mengkonfirmasi, memints
pengulangan, menarik  perhatian, membetulkan, membimbing, mengecek
pengetahuan, dan memberi drill. Yang termasuk tindak ttur ekspresif adalah

pemberian salam, pemberian pujian, ucapan terima kasih, dan permintaan maaf
104
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Tindak tutur deklamst meliputi menetapkan wakiu dan menutup pelajaran. Tindak
tutur komisif dalem konteks pedagogis sebagaimana diternukan dalam penelitian ini
adalah berjanji.

2. Tindak wur asertif, direktif, ekspresif, deklarasi, dan kemisif yang termanifestasi
dalam bentuk fingsi komunikatil sebagaimana tersebmt di stgs, dalam konteks
pedagogis, dilakukan oleh penutur relevan dengan tujuan pembelajaran vang ingin
dicapai, vakni peningkatan kompetensi siswa vang mencakup aspek kognitif, afelktif,
psikomotorik, dan sosial dalam penggunaan bahasa Inggris.

3. Tindak tutur tersebut dilakukan konsisten dengan twijuan pedagogis karena penutur
ingin mencapai twjuan pembelajaran secara efektif dan efisien melalui peningkatan
efektifitas fimgsi komunikatif. Dengan kalimat lain, optimasi pencapaian tujuan
pedapogis dilakukan dengan cara meningkatkan efekrifitas komunikasi.

B. Saram
Akhirnya peneliti ingin mengajukan beberapa saran.

1. Penelitian ini berfokus pada tindak tutur yang bersifat pedagogis dalam konteks
pelajaran bahasa. Standar keberhasilan sebuah pelajaran berbeda antara satu dengan
lainnya. Pelajeran bahesa lebih menekankan pada aspek keternmipilan. Oleh sebab
itu, penelitian yang akan datang bisa dilakukan dengan mengungkap tindak tutor
vang diproduksi dalam konteks pelajaran lain yang lebih menekankan pada aspek
pengetahuan dan wawasan.

2. Tindak tutur sebagai unil terkecil dalam komunikasi biasa dipakai sehagai indikator
keberhasilan atau kesuksesan proses komunikatif, tetapi ada fakior lain vang juga
bisa diungkap seperti pengambilan giliran (ruem raking). Penelitian vang akan dateng
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biza dilakukan untuk mengungkap bagaimana guru membagi giliran berucap siswa
atau bagaimana siswa mengamhil giliran untuk berbicara. Hal ini juga merupakan
keterampilan tersendiri untuk menjamin kelancaran proses imteraksi,

3. Penelitian mendatang juga bisa dilakukan untuk mengungkap hubungan atau
keterkaitan antara frekwensi dan‘steu variasi penggunaan tindsk tutur dalam
pelajaran bahasa dengan tingkat keberhasilan pemerclehan atsu pembelajaran
bahasa,
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